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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Rasio Modal Kerja Terhadap Profitabilitas
Pada Perusahaan Real Estate dan Property Yang Terdapat Di BEI”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis serta membuktikan apakah rasio modal kerja yaitu rasio
lancar, rasio cepat, rasio kas dan rasio perputaran kas secara parsial dan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap return on asset pada perusahaan real estate dan
property yang terdapat di BEI. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil
yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa rasio lancar
secara parsial tidak berpengaruh positif serta signifikan terhadap return on asset, rasio
cepat secara parsial tidak berpengaruh positif serta signifikan terhadap return on asset,
rasio kas secara parsial berpengaruh positif serta signifikan terhadap return on asset,
rasio perputaran kas secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return on asset serta rasio lancar, rasio cepat, rasio kas dan rasio perputaran kas secara
simultan berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset pada perusahaan real
estate dan property yang terdapat di BEI.

Kata Kunci : Rasio Lancar, Rasio Cepat, Rasio Kas, Rasio Perputaran Kas,
Return On Asset.



ABSTRACT

This study entitled “Analysis of the Effect of Working Capital Ratio on Profitability ini
Real Estate and Property Companies on the IDX”. This study aims to analyze and
prove whether working capital ratios, namely current ratio, quick ratio, cash ratio, and
cash turnover ratio partially and simultaneously have a significant effect on return on
assets in real estate and property companies listed on the IDX. This research was
conducted using quantitative methods using secondary data and using the SPSS
application. The results obtained from the research that have been conducted state that
the current ratio partially has no positive and significant effect on return on assets, the
quick ratio partially has no positive and significant effect on return on assets, the
partial cash ratio has a positive and significant effect on return on assets, cash turnover
ratio partially has no positive and significant effect on return on assets and current
ratio, quick ratio, cash ratio, and cash turnover ratio simultaneously has a significant

positive effect on return on assets in real estate and property companies listed on the
IDX.

Keywords : Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Cash Turnover Ratio, Return
On Asset
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi akan selalu meningkat, hal ini membuat persaingan usaha
menjadi semakin pesat dan membuat persoalan manajemen menjadi semakin rumit.
Apalagi diikuti dengan kondisi perekonomian Indonesia yang masih belum stabil,
sehingga membuat perusahaan kesulitan dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Hal ini tidak jarang membuat perusahaan selalu berinovasi untuk membuat
kebijakan serta aturan-aturan yang baru demi tidak ketinggalan dengan perusahaan-

perusahaan yang lainnya.

Salah satu sumber daya penting yang harus dimiliki oleh perusahaan adalah sumber
daya keuangan, yakni modal. Modal disini memiliki arti yang luas tidak hanya sebagai
nilai internal perusahaan tetapi juga akan menjadikan nilai tambah terhadap eksternal

perusahaan sehingga nantinya akan berguna untuk keberlangsungan perusahaan.

Meij dalam Riyanto (2015) mengartikan modal sebagai kolektifitas dari barang-
barang modal yang terdapat dalam neraca sebelah debit, sedangkan yang dimaksud
dengan barang-barang modal adalah semua barang-barang yang ada dalam rumah

tangga perusahaan dan fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan.

Dalam memperoleh laba pengelolaan modal yang baik mempunyai peranan yang
penting. Oleh karena itu, seorang manajer keuangan tidak hanya dituntut untuk

memikirkan bagaimana memperoleh dan memilih sumber dana tetapi seorang manajer



perusahaan juga dituntut untuk mengawasi, mengatur, dan juga mengendalikan
masalah dalam penggunaan modal. Dalam hal ini seorang manajer harus mengambil
keputusan yang tepat agar perusahaan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Salah satunya adalah pengambilan keputusan mengenai modal kerja.

Modal kerja merupakan masalah dan topik yang sering kali dihadapi oleh
perusahaan, karena hampir secara keseluruhan perhatian manajer keuangan ditujukan
untuk mengelola modal kerja dan aktiva lancar yang merupakan bagian yang cukup
besar dari aktiva. Menurut Kasmir (2016) penggunaan modal kerja yang biasa
dilakukan perusahaan adalah pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi
perusahaan lainnya yang digunakan untuk menunjang penjualan lalu pengeluaran
untuk membeli bahan baku yang nantinya digunakan untuk proses produksi atau
pembelian barang dagang untuk dijual kembali dan untuk menutupi kerugian akibat

penjualan surat berharga, pembentukan dana dan pembelian aktiva tetap.

Modal yang digunakan untuk investasi pada aktiva lancar disebut modal kerja.
Komponen modal kerja antara lain kas, surat berharga, piutang, persediaan dan utang
lancar. Masalah modal kerja sama pentingnya seperti halnya masalah investasi jangka
panjang, kebijakan jangka panjang, kebijakan deviden maupun merger dan

reorganisasi.

Kesalahan serta kekeliruan dalam mengelola modal kerja dapat membuat kegiatan
usaha menjadi terhambat bahkan dapat terhenti sehingga manajemen modal kerja yang
baik sangat penting dalam bidang keuangan. Sehingga adanya analisis atas modal kerja

perusahaan sangat penting untuk dilakukan untuk mengetahui situasi modal kerja pada



saat ini, kemudian dihubungkan dengan situasi keuangan yang akan dihadapi pada

masa yang akan datang.

Pengelolaan modal kerja adalah hal yang sangat penting dalam perusahaan, karena
meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan komposisi aktiva lancar dan
bagaimana membiayai aktiva ini. Perusahaan yang tidak dapat mempertimbangkan
tingkat modal kerja yang lebih memuaskan, akan membuat perusahaan mempunyai
kemungkinan dapat mengalami insolvency (tak mampu memenuhi kewajiban jatuh
tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi. Aktiva lancar harus cukup
besar agar dapat menutup hutang lancar, sehingga menggambarkan adanya tingkat
keamanan (margin safety) yang memuaskan. Sementara jika perusahaan menetapkan
modal kerja yang berlebih akan menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga
menimbulkan dana menganggur yang akan mengakibatkan inefisiensi perusahaan dan

membuang kesempatan memperoleh laba.

Adanya efisiensi modal kerja dapat dilihat dari perputaran piutang maupun
perputaran persediaan. Perputaran modal kerja dimulai dari kas diinvestasikan dalam
komponen modal kerja sampai kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek dan cepat

perputaran modal kerja maka perusahaan semakin efisien.

Perusahaan dihadapkan dengan masalah likuiditas dan profitabilitas dalam
menentukan kebijakan modal kerja yang efisien. Apabila perusahaan memutuskan
untuk memperbesar jumlah modal kerja maka tingkat likuiditas akan terjaga, tetapi hal

ini juga dapat menurunkan tingkat profitabilitas karena kesempatan memperoleh laba



yang lebih besar menurun dan begitu juga sebaliknya, apabila perusahaan ingin

meningkatkan profitablitasnya maka akan mempengaruhi likuiditasnya.

Jika perusahaan menggunakan lebih banyak utang dari pada modal sendiri, ini
dapat menyebabkan menurunnya pofitabilitas karena beban bunga yang harus
dibayarkan kepada para kreditur juga meningkat. Jadi apabila perusahaan memutuskan
untuk meningkatkan jumlah hutangnya, ini berarti meningkatkan resiko keuangan.
Apalagi bila perusahaan tidak dapat mengelola dana dari hutang itu dengan baik maka
akan berdampak negatif dan menurunkan profitabilitas. Sebaliknya juga, apabila
perusahaan dapat mengelola dana tersebut dengan baik dan dapat digunakan untuk
investasi-investasi pada proyek yang produktif maka akan berdampak positif serta

dapat meningkatkan profitabilitas.

Pada penelitian ini rasio pofitabilitas yang digunakan adalah return on assets ratio
dan variabel rasio modal kerjanya antara lain rasio lancar (current ratio), rasio cepat

(quick ratio), rasio kas (cash ratio) dan rasio perputaran kas (cash turnover ratio).

Menurut Sujarweni (2017) return on assets (ROA) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih. Jika return on asset suatu

perusahaan tinggi maka suatu perusahaan dinyatakan mampu untuk bertahan.



Gambar 1.1 Rata-Rata Return On Asset Perusahaan Real Estate Dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020
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Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Perusahaan yang memiliki return on asset tinggi berarti perusahaan tersebut
mampu mempergunakan aktivanya secara efisien. Pada gambar 1.1 diatas dapat dilihat
rata-rata perkembangan return on asset tahun 2016-2020, pada tahun 2016 sebesar
5,60%, kemudian mengalami penurunan menjadi 5,54% pada tahun 2017 lalu pada
tahun 2018 mengalami kenaikan yang signifikan yaitu 6,20% kemudian mengalami
penurunan lagi menjadi 4,24% pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 kembali
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,33%. Adapun faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kenaikan atau penurunan return on asset adalah jumlah atau
nilai dari rasio modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan
dan hasil penjualan bersih pada setiap perusahaan itu sendiri. Return on asset mampu
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang

digunakan.
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Menurut Kasmir (2016) rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Suatu perusahaan yang memiliki rasio lancar yang baik maka memiliki
kemampuan untuk membayar utang yang segera jatuh tempo tepat waktu.

Gambar 1.2 Rata-Rata Current Ratio Perusahaan Real Estate Dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020
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Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis 2021).

Perusahaan yang memiliki current ratio tinggi maka akan terjamin utang-utang
perusahaan kepada kreditur, selain itu rasio ini juga bermanfaat dalam mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang dilakukan
dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, pada gambar 1.2
diatas dapat dilihat rata-rata current ratio tahun 2016-2020 yaitu pada tahun 2016
sebesar 347,73%, kemudian mengalami penurunan tahun 2017 menjadi 318,63%, lalu

pada tahun 2018 mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 358,82% dan pada
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tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan masing-masing sebesar sebesar 311,81%
dan 307,18%. Current ratio rendah biasanya dianggap mengalami masalah likuidasi,
sebaliknya current ratio tinggi menunjukkan banyaknya dana yang menganggur pada

akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan (Sawir, 2012).

Terdapat fenomena gap pada variabel current ratio terhadap return on asset, pada
tahun 2018 pada saat return on asset meningkat current ratio juga meningkat, hal ini
menjadi fenomena gap dikarenakan jika current ratio meningkat seharusnya return on
asset menurun dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Afrinda (2013)
menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset sedangkan
penelitian yang dilakukan Hantono (2015) menyatakan bahwa current ratio

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset.

Menurut Kasmir (2016) rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio uji cepat yang
menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Jika perusahaan memiliki rasio
cepat yang tinggi maka dapat dipastikan perusahaan tersebut memiliki kemampuan

membayar kewajiban jangka pendeknya.



Gambar 1.3 Rata-Rata Quick Ratio Perusahaan Real Estate Dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020

Quick Ratio
180,00% 175,999 172-80%
150,00% 15143% 155:2Q%
131594%
 120,00%
90,00%
60,00%
30,00%
2016 2017 2018 2019 2020
TAHUN

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Perusahaan yang memiliki quick ratio tinggi berarti adalah perusahaan yang
memiliki posisi keuangan yang baik, selain itu hal ini juga menandakan perusahaan
bersangkutan memiliki kesanggupan untuk membayar kewajiban lancarnya dalam
waktu yang singkat, dengan demikian akan meningkatkan kepercayaan kreditur, mitra
bisnis maupun investor. Pada gambar 1.3 diatas dapat dilihat rata-rata perkembangan
quick ratio tahun 2016-2020, pada tahun 2016 sebesar 175,99% kemudian mengalami
penurunan menjadi 151,13% pada tahun 2017 lalu mengalami peningkatan pada tahun
2018 menjadi 172,80%, kemudian pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan

masing-masing sebesar 155,20% dan 130,94%.

Terdapat fenomena gap pada variabel quick ratio terhadap return on asset, pada
tahun 2018 pada saat return on asset meningkat quick ratio juga meningkat dan pada

tahun 2019 pada saat quick ratio menurun return on asset juga menurun hal ini menjadi
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fenomena gap dikarenakan jika quick ratio meningkat seharusnya return on asset
menurun dan sebaliknya. Jika dilihat dari sisi kreditor semakin tinggi quick ratio akan
semakin baik bagi perusahaan hal ini dikarenakan jika quick ratio tinggi maka
perusahaan akan semakin cepat dalam hal menlunasi hutang lancar. Tetapi dari segi
profitabilitas bilamana quick ratio meningkat maka return on asset akan menurun
(Syamsuddin, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Afrinda (2013) menyatakan
bahwa quick ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset
sedangkan penelitian yang dilakukan Fadilah, Ghani, & Amaniyah (2017) menyatakan

quick ratio tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset.

Menurut Kasmir (2016) rasio kas (cash ratio) merupakan rasio yang digunakan
sebagai alat untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang
setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap

saat).
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Gambar 1.4 Rata-Rata Cash Ratio Perusahaan Real Estate Dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020
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Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Perusahaan yang memiliki tingkat cash ratio tinggi sangat bagus dikarenakan
dengan cash ratio yang tinggi membuat perusahaan sangat aman dari likuidasi. Pada
gambar 1.4 diatas dapat dilihat rata-rata perkembangan cash ratio tahun 2016-2020,
pada tahun 2016 sebesar 87,42%, kemudian mengalami penurunan menjadi 70,74%
pada tahun 2017 lalu pada tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 98,52% dan pada
tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan masing-masing 70,10% dan 70,64%.
Semakin rendahnya nilai cash ratio maka akan mengindikasikan ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan dimana perusahaan yang tidak mampu
memenuhi kewajibannya akan dikenai beban tambahan atas kewajibannya maka cash
ratio harus dimiliki perusahaan sesuai dengan kebutuhan dengan kata lain harus tinggi
tidak baik jika rendah (Riyanto, 2015). Terdapat fenomena gap pada variabel cash

ratio terhadap return on asset, pada tahun 2019 pada saat return on asset menurun cash
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ratio juga menurun, pada tahun 2018 saat return on asset meningkat cash ratio juga
meningkat, hal ini menjadi fenomena gap dikarenakan jika cash ratio menurun
seharusnya return on asset meningkat dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh
Afrinda (2013) menyatakan bahwa cash ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap return on asset. Sedangkan menurut Octavianty & Rachmalia (2013) cash

ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan.

Menurut Kasmir (2016) rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.Tingkat
perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aset lancar menjadi kas
melalui penjualan, artinya dengan rasio perputaran kas ini investor atau kreditor bisa
mengetahui sebesar apa penjualan yang bisa dihasilkan dari kas rata-rata yang dimiliki
perusahaan. Dari pengukuran perputaran kas ini dapat diambil kesimpulan bahwa
makin tinggi tingkat perputaran kas maka akan menunjukkan tingginya volume dari

penjualan perusahaan.
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Gambar 1.5 Rata-Rata Cash Turnover Ratio Perusahaan Real Estate Dan
Property Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020
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Perusahaan memiliki perputaran kas yang baik akan sangat bagus untuk
keberlangsungan perusahaan tersebut sedangkan pada gambar 1.5 diatas dapat dilihat
rata-rata cash turnover ratio yang terjadi antara tahun 2016-2020, pada tahun 2016
208,90%, kemudian mengalami penurunan 177,88% pada tahun 2017 lalu kembali
mengalami kenaikan pada tahun 2018 sebesar 181,88%, kemudian pada tahun 2019
mengalami penurunan yang signifikan yaitu 167,05% dan pada tahun 2020 kembali
mengalami kenaikan yaitu sebesar 187,32%. Semakin tinggi cash turnover ratio akan

semakin baik karena semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya (Riyanto, 2015).

Terdapat fenomena gap variabel cash turnover ratio terhadap return on asset, cash
turnover yang menurun seharusnya menyebabkan return on asset menurun. Hal ini
menjadi fenomena gap dikarenakan pada tahun 2020 saat return on asset menurun cash

turnover ratio meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti & Bakar (2014)
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menyatakan bahwa cash turnover ratio berpengaruh signifikan terhadap return on

asset.

Industri real estate dan property adalah perusahaan yang memiliki pengaruh
penting dalam perkembangan perekonomian bangsa Indonesia. Banyaknya perusahaan
yang bergerak dalam bidang ini membuat manajer dalam perusahaan haruslah berusaha
dalam mengelola modal kerja dengan sebaik mungkin agar keberlangsungan

perusahaan tetap terjaga.

Maka dari itu pengelolaan modal kerja harus dilakukan seefektif mungkin
sehingga dapat meningkatkan laba operasi perusahaan dan membuat perusahaan dapat
terus menjaga kestabilannya. Hal ini selaras dengan meningkatnya kompetisi di pasar

global sehingga perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk terus bertahan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “Analisis Pengaruh Rasio Modal Kerja Terhadap Profitabilitas
pada Perusahaan Real Estate dan Property Yang Terdapat di Bursa Efek

Indonesia (BEI)”.

1.2 ldentifikasi dan Batasan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang muncul, dapat identifikasi oleh penulis sebagai

berikut:
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a. Terjadinya penurunan yang signifikan pada rata-rata pergerakan return on asset
tahun 2020 menandakan bahwa return on asset perusahaan real estate dan
property tidak stabil dikarenakan adanya faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kenaikan atau penurunan return on asset yaitu jumlah atau nilai dari
rasio modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan
hasil penjualan bersih pada setiap perusahaan itu sendiri..

b. Terdapat fenomena gap seperti pada variabel current ratio mengalami
peningkatan akan menyebabkan return on asset menurun, tetapi return on asset
meningkat pada saat current ratio meningkat seperti pada tahun 2018. Pada saat
variabel cash turnover ratio mengalami penurunan akan menyebabkan return on
asset menurun dan sebaliknya, tetapi return on asset menurun pada saat cash
turnover ratio meningkat.

c. Adanya research gap atau perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
penelitian terdahulu mengenai variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
return on asset.

1.2.2 Batasan Masalah

Guna mencegah mengembangnya permasalahan maka penulis membatasi
masalah agar terperinci dan jelas dalam melakukan penelitian ini hanya pada variabel
rasio modal kerjanya yang terdiri atas rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick
ratio), rasio kas (cash ratio) dan rasio perputaran kas (cash turnover ratio) terhadap
profitabilitas (return on assets ratio) pada Perusahaan Real Estate dan Property Yang

Terdapat di BEI.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitan ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah rasio lancar (current ratio) berpengaruh secara parsial terhadap
profitabilitas pada Perusahaan Real Estate dan Property yang terdapat di BEI ?

2. Apakah rasio cepat (quick ratio) berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas
pada Perusahaan Real Estate dan Property yang terdapat di BEI ?

3. Apakah rasio kas (cash ratio) berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas
pada Perusahaan Real Estate dan Property yang terdapat di BEI ?

4. Apakah rasio perputaran kas (cash turnover ratio) berpengaruh secara parsial
terhadap profitabilitas pada Perusahaan Real Estate dan Property yang terdapat di
BEI ?

5. Bagaimana pengaruh rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), rasio
kas (cash ratio) dan rasio perputaran kas (cash turnover ratio) secara simultan
terhadap profitabilitas (return on total assets ratio) pada Perusahaan Real Estate
dan Property yang terdapat di BEI ?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada permasalahan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah:
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a. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh rasio lancar (current ratio)
terhadap profitabilitas (return on asset) pada Perusahaan Real Estate dan
Property yang terdapat di BEI secara parsial.

b. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh rasio cepat (quick ratio) terhadap
profitabilitas (return on asset) pada Perusahaan Real Estate dan Property yang
terdapat di BEI secara parsial.

¢. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh rasio kas (cash ratio) terhadap
profitabilitas (return on asset) pada Perusahaan Real Estate dan Property yang
terdapat di BEI secara parsial.

d. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh rasio perputaran kas (cash turnover
ratio) terhadap profitabilitas (return on asset) pada Perusahaan Real Estate dan
Property yang terdapat di BEI secara parsial.

e. Untuk menganalisis pengaruh rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick
ratio), rasio kas (cash ratio) dan rasio perputaran kas (cash turnover ratio)
terhadap profitabilitas (return on asset) pada Perusahaan Real Estate dan
Property yang terdapat di BEI secara simultan.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan mengenai analisis pengaruh
modal kerja terhadap profitabilitas (return on assets) pada perusahaan real estate dan
properti yang terdapat di BEI maka akan diperoleh beberapa manfaat bagi berbagai

pihak yaitu sebagai berikut:
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a. Aspek Teoritis (Keilmuan)

Setelah mengetahui pengaruh-pengaruh variabel modal kerja terhadap
profitabilitas yang ada pada perusahaan real estate dan properti yang terdapat di
BEI diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang modal

kerja.

b. Aspek Praktis (Guna laksana)

Setelah mengetahui pengaruh-pengaruh variabel modal kerja terhadap
profitabilitas dalam penelitian ini maka diharapkan dapat menjadi semacam
kontribusi dari segi pemikiran yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai
bahan pertimbangan dan evaluasi, khususnya manajer keuangan di dalam

merencanakan dan mengendalikan modal kerja seefektif dan seefisien mungkin.

c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk mengetahui lebih banyak lagi

mengenai modal kerja dan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Muslih (2019) Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjudul Pengaruh
Perputaran Kas Dan Likuiditas (Current Ratio) Terhadap Profitabilitas (Return On
Asset), sedangkan penelitian ini berjudul Analisis Pengaruh Modal Kerja Terhadap

Profitabilitas pada Perusahaan Real Estate dan Property Yang Terdapat di BEI.
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Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak

pada:

1. Model Penelitian.
Penelitian terdahulu menggunakan variabel perputaran kas dan likuiditas (current
ratio) terhadap profitabilitas (return on asset) sebagai faktor yang mempengaruhi,
pada penelitian ini menggunakan variabel modal kerja (current ratio, quick ratio,
cash ratio dan cash turnover ratio) terhadap profitabilitas (return on asset).

2. Jumlah Observasi/Sampel (n).
Penelitian terdahulu menggunakan laporan keuangan perusahaan farmasi yang
terdaftar di BEI selama periode 2012 sampai 2016 sebanyak 7 perusahaan (setelah
purposive sampling) sedangkan dalam penelitian ini menggunakan laporan
keuangan perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI selama
periode 2016 sampai 2020 sebanyak 24 perusahaan (setelah purposive sampling).

3. Waktu Penelitian.
Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2019 sedangkan penelitian ini tahun
2021.

4. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian terdahulu pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI
sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada perusahaan real estate dan property

yang terdaftar di BEI.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory

Menurut Scott (2015) teori keagenan merupakan cabang dari gametheory
yang mempelajari skema dari kontrak untuk memotivasi agen yang rasional untuk
bertindak sesuai keinginan dari principal. Hubungan agensi ada ketika salah satu
pihak (principal) menyewa pihak lain (agen) untuk melaksanakan jasa dan dalam hal
tersebut, principal mendelegasikan wewenang kepada agen untuk membuat

keputusan.

Dalam prakteknya seringkali berbagai pihak memiliki kepentingan berbeda
sehingga seringkali terjadi konflik. Hal ini dikarenakan seringkali agen
mengesampingkan kepentingan principal dan hanya bertindak untuk kepentingan

sendiri, konflik ini disebut dengan konflik keagenan.

Munculnya konflik sering kali disebabkan karena adanya asimetri informasi
atau adanya kesenjangan informasi antara agen selaku pihak yang menyediakan
informasi dengan principal dan stakeholders sebagai pengguna. Manajer seringkali
dapat bertindak oportunistik dan melakukan sesuai keinginannya yang berguna untuk
memaksimalkan utilitasnya karena memiliki lebih banyak informasi, sedangkan

principal seringkali kesulitan mengontrol tindakan yang dilakukan manajemen
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karena hanya memiliki sedikit informasi dari seluruh informasi yang ada. Maka dari
itu agen dituntut untuk membuat laporan keuangan guna menunjukkan tanggung
jaawabnya dalam melaksanakan tugas di perusahaan, laporan keuangan tersebut yang
nantinya digunakan pihak eksternal perusahaan untuk menilai bagaimana kondisi
perusahaan. Jika laba dalam perusahaan konsisten tinggi maka agen dianggap mampu
dalam menjalankan tanggung jawabnya dan perusahaan nantinya dapat membagi

dividennya setiap tahun.

Selain laba perusahaan dalam laporan keuangan dapat dilihat juga
bagaimana kondisi aset dan utang perusahaan, dimana jika dalam laporan keuangan
perusahaan memiliki hutang yang tinggi jika dibandingkan dengan aset yang dimiliki
maka mengindikasikan bahwa pada masa mendatang perusahaan akan memiliki
kewajiban yang tinggi. Masalah seperti ini bisa saja dikarenakan kesalahan agen
dalam menjalankan perusahaan atau yang lebih parahnya lagi adalah kesalahan agen
yang disengaja guna mementingkan dirinya sendiri dan mengabaikan kepentingan

principal.

2.1.2 Pengertian Modal

Perusahaan yang bergerak dalam bidang apapun baik itu produksi barang
maupun perusahaan jasa pasti akan selalu membutuhkan modal kerja untuk
keberlangsungan perusahaan, dengan harapan dana yang telah dikeluarkan dapat

kembali masuk ke dalam perusahaan dalam jangka yang relatif singkat. Pengertian
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modal dalam perusahaan belum terdapat suatu kesatuan pendapat diantara para ahli

ekonomi.

Uraian diatas jelas terlihat bahwa modal penting bagi kelangsungan
perusahaan. Untuk melihat beberapa pengertian modal itu, maka penulis
mengemukakan pendapat dari beberapa ahli ekonomi yang memberikan definisi dari

modal.

Menurut Meij dalam Riyanto (2015) mengartikan modal sebagai kolektifitas
dari barang-barang modal yang terdapat dalam neraca sebelah debit, sedangkan yang
dimaksud dengan barang-barang modal adalah semua barang-barang yang ada dalam

rumah tangga perusahaan dan fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan.

a. Pengertian Modal Kerja

Menurut Fahmi (2014) modal kerja adalah investasi sebuah perusahaan pada
aktiva-aktiva jangka pendek kas, sekuritas, persediaan, dan piutang sedangkan
menurut Sujarweni (2017) modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk
uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan, dikurangi dengan kewajiban

lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar.

Menurut Syamsuddin (2011), “Modal kerja didefiniskan sebagai modal yang
diperlukan untuk membiayai kelangsungan usaha secara operasional. Setiap
perusahaan membutuhkan modal kerja untuk membiayai seluruh kegiatan

operasional perusahaan sehari-hari. Kebutuhan dana tersebut dapat dibagi dalam
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komponen-komponen yang bersifat permanen dan yang bersifat variabel. Modal kerja

bersih sebagai selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar”.

Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untuk yang akan digunakan untuk
membiayai aktivitas perusahaan sehari-hari. Kekurangan uang tunai (kas) akan
menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya
sedangkan kekurangan persediaan akan menyebabkan perusahaan tidak memperoleh
keuntungan karena pembeli tidak jadi membeli produk perusahaan sehingga tidak

terjadi piutang tersebut (Munawir, 2012).

Berdasarkan pengertian diatas maka modal kerja adalah modal yang digunakan
perusahaan untuk membiayai kegiatan perusahaan sehari-hari, jika suatu perusahaan
tidak memiliki modal kerja yang mencukupi akan membuat perusahaan tersebut tidak
dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek dan membiayai kegiatan
operasional sehari-harinya. Menurut Munawir (2012) ada beberapa konsep modal

kerja yaitu sebagai berikut:

1) Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang diperlukan untuk
mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat
rutin atau menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi
jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah

jumlah aktiva lancar (gross working capital).
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2) Konsep Kualitatif

Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini
pengertian modal adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka
pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari

pinjaman jangka panjang maupun para pemilik perusahaan.

3) Konsep Fungsional

Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka

menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.

b. Jenis-jenis Modal Kerja

Menurut Riyanto (2015), modal kerja terdiri dari beberapa jenis yaitu sebagai

berikut:

1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada
perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal
kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal

kerja permanen dapat dibedakan menjadi:

a) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)

Modal kerja primer yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada

pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.
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b) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Modal kerja normal yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk

menyelenggarakan luas produksi yang normal.

2) Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai

dengan perubahaan keadaan dan modal kerja ini dibedakan antara lain:

a) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Modal kerja musiman yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan fluktuasi musim.

b) Modal Kerja Siklus (Cyclical Working Capital)
Modal kerja siklus yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan oleh fluktuasi konyungtur.

c) Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Modal kerja darurat yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
karena adanya keadaan darurat atau mendadak yang tidak dapat diketahui
atau diramalkan terlebih dahulu.

c. Manfaat Modal Kerja

Modal kerja mampu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-
hari. Dengan modal kerja yang cukup akan membuat perusahaan beroperasi secara
ekonomis dan efisien serta tidak mengalami kesulitan keuangan. Manfaat modal kerja

menurut Munawir (2012) adalah:
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2)

3)

4)

5)
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Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari
aktiva lancar.

Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada
waktunya.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumen.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para langganannya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang

dibutuhkan

Sumber-Sumber Modal Kerja

Menurut Kasmir (2016) kebutuhan akan modal kerja mutlak disediakan dalam

berbagai bentuk. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sumber modal

kerja yang dapat dicari dari berbagai sumber yang ada. Namun dalam pemilihan

sumber modal harus memperhatikan untung ruginya pemilihan sumber modal kerja

tersebut. Pertimbangan ini perlu dilakukan agar tidak menjadi beban perusahaan ke

depan atau akan menimbulkan masalah yang tidak diinginkan.

Sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan jumlah aktiva

dan kenaikan pasiva. Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan,

yaitu:

1) Hasil operasi perusahaan
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3)

4)

26

Artinya adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode tertentu.
Pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan penyusutan.
Seperti misalnya cadangan laba, atau laba yang belum dibagi. Selama laba
yang belum dibagi perusahaan dan belum atau tidak diambil pemegang saham,
maka akan menambah modal kerja perusahaan. Namun modal kerja ini

sifatnya hanya sementara waktu yang relatif tidak lama.

Keuntungan penjualan surat berharga

Artinya adalah keuntungan penjualan surat berharga juga dapat digunakan
untuk keperluan modal kerja. Besarnya selisih antara harga beli dengan harga
jual surat berharga tersebut. Namun sebaliknya jika terpaksa harus menjual
surat berharga dalam kondisi rugi, maka otomatis akan mengurangi modal

kerja.

Penjualan saham

Artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang masih dimiliki untuk dijual
kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat digunakan sebagai
modal kerja, sekaligus kebiasaan (prioritas) dalam manajemen keuangan hasil

penjualan saham lebih ditekankan untuk kebutuhan investasi jangka panjang.

Penjualan aktiva tetap

Artinya yang dijual disini adalah aktiva yang kurang produktif atau masih
menganggur. Hasil penjualan ini dapat dijadikan uang kas atau piutang sebesar

harga jual.
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5) Penjualan obligasi

Artinya perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak
lainnya. Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja, sekalipun hasil
penjualan obligasi lebih diutamakan kepada investasi perusahaan jangka

panjang sama seperti halnya dengan penjualan saham.

6) Memperoleh pinjaman

Memperoleh pinjaman dari kreditur (bank atau lembaga lain), terutama
pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka panjang juga dapat
digunakan, hanya saja diperuntukan pinjaman panjang biasanya digunakan
untuk kepentingan investasi. Dalam praktiknya pinjaman, terutama dari duni
perbankan ada yang dikhususkan untuk digunakan sebagai modal kerja,

walaupun tidak menambah aktiva lancar.

7) Dana hibah

Artinya adalah hibah ini dapat digunakan sebagai modal kerja. Dana hibah ini
biasanya tidak dikenakan beban biaya sebagaimana pinjaman dan tidak ada

kewajiban pengembalian.

e. Penyebab timbulnya kelebihan modal kerja

Menurut Jumingan (2011) modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang
cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak
mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi

keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keaadaan keuangan perusahaan
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tetapi di samping harus tersedianya modal kerja yang cukup juga modal kerja tidak

boleh berlebihan, penyebab timbulnya kelebihan modal kerja adalah:

1) Pengeluaran saham dan obligasi yang melebihi dari jumlah yang diperlukan.

2) Penjualan aktiva tetap tanpa diikuti penempatan kembali.

3) Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh tidak digunakan untuk membayar
deviden, membeli aktiva tetap, atau maksud-maksud lainnya.

4) Konversi operating asset menjadi modal kerja melalui proses penyusutan tetapi
tidak diikuti penempatan kembali.

5) Akumulasi dana sementara menunggu investasi, ekspansi, dan lain-lain.

f.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Menurut Kasmir (2016) modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera
terpenuhi sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Namun, terkadang untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja seperti yang diinginkan tidaklah selalu tersedia. Hal ini
disebabkan terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat tergantung kepada
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, pihak manajemen dalam
menjalankan kegiatan operasi perusahaan terutama kebijakan dalam upaya
pemenuhan modal kerja harus selalu memperhatikan faktor-faktor tersebut. Ada

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modal kerja, yaitu:

1) Jenis perusahaan

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu

perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan non jasa (industri).
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Kebutuhan modal dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan
dengan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam bidang kas,
piutang, dan persediaan relatif lebih besar jika dibandingkan dengan
perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatan perusahaan sangat menentukan

kebutuhan akan modal kerjanya.

Syarat kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan mencicil
(angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk meningkatkan
penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya adalah
melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit memberikan
kelonggaran kepada konsumen untuk membeli barang dengan cara

pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu tertentu.

Waktu produksi

Untuk waktu produksi artinya jangka waktu atau lamanya memproduksi suatu
barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu barang
maka akan semakin besar modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula
sebaliknya semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu

barang, maka semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan.

Tingkat perputaran persediaan

Pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap modal kerja cukup penting

bagi perusahaan. Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan
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modal semakin tinggi, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian
dibutuhkan perputaran persediaan yang cukup tinggi agar memperkecil resiko
kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya penyimpanan

dan pemeliharaan persediaan.

Unsur-Unsur Modal Kerja

Menurut Munawir (2012), aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang

dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau

dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran

perusahaan yang normal). Yang termasuk kelompok aktiva lancar adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kas atau uang tunai untuk membiayai operasi perusahaan.

Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable securities), yaitu
investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk
memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam
operasi.

Piutang wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan
dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang.

Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain sebagai akibat adanya
penjualan barang dagangan secara kredit.

Persediaan, adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai
tanggal neraca masih di gudang/belum terjual.

Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah

penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah



31

memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga
merupakan tagihan.

7) Biaya yang dibayar di muka, adalah pengeluaran untuk memperoleh
jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran ini belum menjadi biaya atau
jasa/prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini
melainkan pada periode berikutnya.

h. Manajemen Modal Kerja

Menurut Kolb (dalam Sawir 2012) working capital management encompasses
the administration and control of current assets, utilization of short-term financing
via various current liability sources and control of the amount of net working capital.
Sedangkan menurut Weston & Brigham (2012) manajemen modal kerja mengacu

pada semua aspek pelaksanaan aktiva lancar dan utang lancar.

Kasmir (2016), menyebutkan “Modal kerja merupakan suatu pengelolaan
investasi perusahaan dalam asset jangka pendek (current assets). Artinya bagaimana
mengelola investasi dalam aktiva lancar perusahaan. Manajemen modal kerja
melibatkan sebagian besar jumlah asset perusahaan. Bahkan terkadang bagi
perusahaan tertentu jumlah lebih aktiva lancar lebih dari setengah jumlah investasinya

tertanam dalam perusahaan.”

Dari beberapa definisi di atas dapat menunjukkan bahwa manajemen modal kerja
adalah kegiatan yang mencakup pada semua fungsi manajemen atas aktiva lancar dan
kewajiban jangka pendek perusahaan yang sangat berguna untuk melihat kemampuan

suatu perusahaan.
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Variabel Modal Kerja

1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio yang sering digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu
perusahaan adalah current ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar

dengan hutang lancar.

Menurut Kasmir (2016) rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan sedangkan menurut Fahmi (2014) rasio lancar adalah ukuran yang
umum digunakan atas solvency jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan

memenuhi kebutuhan utan ketika jatuh tempo.

Athanasius (2012), menyebutkan “Rasio lancar merupakan yang paling umum
dalam mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio lancar
maka perusahaan dianggap mampu untuk melunasi kewajiban lancarnya
sebaliknya jika rasio lancar rendah maka perusahaan dianggap tidak mampu untuk

melunasi kewajiban lancarnya”.

Menurut Sartono (2012), rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio

yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Utang Lancar

Sumber: Sartono (2012)
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2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat atau quick ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar
dikurangi persediaan dengan hutang lancar yang dimiliki perusahaan, juga berguna
untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya tanpa

harus melikuidasi persediaan yang dimiliki.

Menurut Athanasius (2012) rasio cepat merupakan sarana untuk mengukur
apakah perusahaan memiliki dana kas atau setara kas untuk dapat memenuhi
kewajiban lancarnya sedangkan menurut Kasmir (2016), “Rasio cepat atau quick
ratio merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan

nilai persediaan”.

Menurut Sartono (2012), rumus untuk mencari rasio cepat atau quick ratio

adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar — Persediaan

uick Ratio =
¢ Utang Lancar

Sumber: Sartono (2012)

3) Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas atau cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk melakukan
perbandingan antara total kas maupun setara kas suatu perusahaan dengan
kewajiban lancarnya hal ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana apakah suatu

perusahaan mampu melunasi kewajiban lancarnya dengan menggunakan kas.
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Menurut Kasmir (2016) rasio kas adalah alat yang dipergunakan untuk
mengukur sampai seberapa besar uang kas yang tersedia untuk digunakan
membayar hutang sedangkan menurut Sudana (2011) cash ratio atau rasio kas
merupakan kemampuan kas dan surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk

menutup utang lancar.

Menurut Kasmir (2016), rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio adalah

sebagai berikut:

Kas dan Setara Kas

Cash Ratio =
asi Ratio Utang Lancar

Sumber: Kasmir (2016)

4) Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio)

Menurut Raharjaputra (2012) kas adalah saldo mata uang tunai dan simpanan
di bank dalam jangka pendek kurang dari satu tahun, termasuk sekuritas, deposito,
commercial paper atau surat berharga sedangkan menurut Kasmir (2016) kas dan
surat berharga (sekuritas) merupakan komponen yang berada dalam aktiva lancar,
kedua komponen ini merupakan aktiva yang paling likuid bagi perusahaan, manajer
keuangan perlu mengelola kas dan surat berharga, mengingat kedua komponen
aktiva memiliki nilai strategis dalam hal yang berkaitan dengan operasional

perusahaan.

Menurut Riyanto (2015) perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan

dengan jumlah kas rata-rata sedangkan menurut Kasmir (2016) rasio perputaran
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kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja untuk membayar

tagihan dan membiayai penjualan.

Keynes dalam Kasmir (2016) mengatakan ada tiga alasan atau motif untuk

menyimpan uang kas yaitu:

a) Motif transaksi, artinya uang kas digunakan untuk melakukan pembelian
dan pembayaran, seperti pembelian barang atau jasa, pembayaran gaji,
upah utang, dan pembayaran lainnya.

b) Motif spekulatif, artinya uang kas digunakan untuk mengambil keuntungan
dari kesempatan yang mungkin timbul di waktu yang akan datang, seperti
turunnya harga barang baku secara tiba-tiba akan menguntungkan
perusahaan dan diperkirakan akan meningkat dalam waktu yang tidak
terlalu lama.

c) Motif berjaga-jaga, artinya uang kas digunakan untuk berjaga-jaga
sewaktu-waktu dibutuhkan uang kas untuk keperluan yang tidak terduga,
misalnya pada saat perusahaan mengalami kerugian tertentu dan harus

menutupi kerugian tersebut sesegera mungkin.

Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang memengaruhi jumlah uang

kas, yaitu:

a) Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa.
b) Adanya pembelian barang dan jasa.

¢) Adanya pembayaran biaya-biaya operasional.
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d) Adanya pengeluaran untuk pembayaran angsuran pinjaman
e) Adanya pengeluaran untuk investasi.
f) Adanya penerimaan dari pendapatan.

g) Adanya penerimaan dari pinjaman.

Di samping faktor-faktor yang dapat memengaruhi kas perusahaan terdapat

pula faktor-faktor yang tidak mempengaruhi perubahan jumlah uang kas, yaitu:

a) Adanya penghapusan dan pengurangan nilai buku dari aktiva.

b) Penghentian penggunaan aktiva yang sudah habis umur ekonomisnya
(disusut) dan tidak dapat dipakai lagi.

c) Adanya pembebanan terhadap aktiva tetap seperti depresiasi, amortisasi
dan deplasi (karena biaya ini tidak memerlukan pengeluaran kas).

d) Adanya pengakuan kerugian piutang dan penghapusan piutang karena
sudah tidak dapat ditagih lagi.

e) Adanya pembayaran dividen dalam bentuk saham (stock dividen)

f) Adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan laba.

Keberhasilan perusahaan mengatur rasio kasnya apabila ia bisa mejaga rasio
perputaran kas ini menjadi proporsional, artinya rasio ini tidak terlalu tinggi juga

tidak terlalu rendah. Kasmir (2016) menyebutkan ada 2 (dua) ketentuan yaitu:

a) Jika rasio perputaran kas nilainya tinggi, maka mengindikasi

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya.
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b) Sebaliknya, jika rasio ini rendah, maka dapat dipahami bahwa kas yang
tertanam pada aset lancar sulit dicairkan dalam waktu singkat, sehingga

perusahaan harus bekerja keras dengan lebih sedikit kas.

Menurut Kasmir (2016), rumus untuk menghitung rasio perputaran kas

adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Rata — Rata Kas

Cash Turnover Ratio =

Sumber: Kasmir (2016)

2.1.3 Profitabilitas

Menurut KBBI profitabilitas adalah kemampuan untuk mendatangkan
keuntungan (memperoleh laba). Sedangkan menurut Sartono (2012) profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada
tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu serta dengan memiliki kemampuan

tersebut perusahaan dapat terus berkembang.

a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan sedangkan menurut Sartono
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(2012) rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.

Menurut Fahmi (2014), “Rasio profitabilitas yaitu untuk menunjukkan
keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial
akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya
untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan”.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, aktiva, maupun

investasi.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya terbatas bagi
pihak internal tetapi juga bagi pihak eksternal atau pihak-pihak diluar perusahaan,

terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas menurut Kasmir (2016), adalah:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal sendiri.

Manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas menurut Kasmir (2016), yaitu:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas

1) Return On Assets (ROA)

Menurut Hery (2016) return on assets merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih
sedangkan menurut Sujarweni (2017) return on asset merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih.
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Dari definisi return on asset diatas dapat disimpulkan bahwa return on
asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi aset dalam

menciptakan laba bersih.

Menurut Hery (2016) rumus menghitung return on asset adalah sebagai

berikut:

Laba Bersih

Ret On Asset = ———
eturn Un Asse Total Asset

Sumber: Hery (2016)

2) Return On Equity (ROE)

Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri (Kasmir, 2016). Rasio ini menunjukkan daya untuk
menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham.
Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik, artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat. Rasio yang paling penting adalah pengembalian atas
ekuitas (return on equity), yang merupakan laba bersih bagi pemegang saham di

bagi dengan total ekuitas pemegang saham (Brigham & Houston, 2012).

Menurut Sartono (2012), “ROE digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham
perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan,

apabila proporsi utang besar maka rasio ini akan besar.”
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Menurut Kasmir (2016) rumus untuk mencari Return on Equity (ROE)

adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

Return On Equity = Total Modal

Sumber: Kasmir (2016)

3) Gross Profit Margin (GPM)

Menurut Sawir (2012) gross profit margin ratio atau margin keuntungan
kotor berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang
yang dijual. Gross profit margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan.
Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan
menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan Kkata lain, rasio ini mengukur efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan

kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien.

Menurut Sawir (2012) rumus untuk menghitung gross profit margin

adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih — HPP
Penjualan Bersih

Gross Profit Margin =

Sumber: Sawir (2012)
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4) Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh
perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain rasio ini
mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan untuk mengetahui

besarnya laba bersih perusahaan (Sawir, 2012).

Menurut Sawir (2012) rumus untuk menghitung net profit margin

adalah sebagai berikut:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

Net Profit Margin =

Sumber: Sawir (2012)

2.2 Penelitian Terdahulu

Perumusan tentang penelitian sebelumnya atau penelitian terdahulu sebenarnya
diperlukan untuk mengetahui hubungan antara penelitian yang sudah pernah dilakukan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya beserta dengan

hasil penelitian akan disajikan antara lain:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Penelitian . Hasil Penelitian
Judul Variabel
Terdahulu Terdahulu
1. Nidya Afrinda | Analisis Variabel independen | Berdasarkan penelitian
Pengaruh dalam penelitian ini yang dilakukan dapat
(2013) Likuiditas Dan | adalah rasio likuiditas | diperoleh hasil sebagai
o Solvabilitas (current ratio, cash berikut: Secara parsial
Universitas Terhadap ratio, dan quick ratio) | current ratio berpengaruh
Sriwijaya Profitabilitas dan solvabilitas (debt | negatif dan signifikan
Pada to total asset ratio, terhadap return on asset,
Perusahaan debt to equity ratio, secara parsial cash ratio
Makanan Dan | dan long term debt to | berpengaruh negatif
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Minuman equity ratio) namun tidak signifikan
Yang sedangkan variabel terhadap ROA, secara
Terdaftar Di dependen dalam parsial quick ratio
Bursa Efek penelitian ini adalah berpengaruh positif dan
Indonesia profitabilitas (return | signifikan terhadap ROA,
(BEI) on asset). secara parsial debt to total
asset ratio dan debt to
equity ratio berpengaruh
negatif namun tidak
signifikan terhadap ROA
sedangkan secara parsial
long term debt to equity
ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
ROA, secara simultan
current ratio, cash ratio,
quick ratio, debt to total
asset ratio, debt to equity
ratio dan long term debt to
equity ratio berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap ROA.
Ellyn Analisis Variabel independen | Berdasarkan hasil
Octavianty & | Pengaruh dalam penelitian ini penelitian dapat
Raden Risma | Likuiditas adalah current ratio, | disimpulkan sebagai
Ayu Terhadap quick ratio, dan cash | berikut: Secara parsial
Rachmalia Profitabilitas ratio sedangkan current ratio berpengaruh
Pada variabel dependen negatif terhadap return on
(2013) Perusahaan dalam penelitian ini | asset, secara parsial quick
o Dagang Yang | adalah return on ratio berpengaruh positif
Universitas Terdaftar Di asset. terhadap return on asset,
Pakuan BEI (2008- secara parsial cash ratio
2012) berpengaruh positif
terhadap return on asset.
Marlina Pengaruh Variabel independen | Berdasarkan hasil
Widiyanti & Working dalam penelitian ini penelitian dapat
Samadi W. Capital adalah working disimpulkan sebagai
Bakar Turnover, capital turnover, cash | berikut: Secara parsial
Cash turnover, inventory working capital turnover
(2014) Turnover, turnover dan current | tidak berpengaruh terhadap
Inventory ratio sedangkan return on asset, secara

Turnover Dan
Current Ratio
Terhadap
Profitabilitas
(ROA)
Perusahaan
Property Dan
Real Estate
Yang
Terdaftar Di
BEI

variabel dependen
dalam penelitian ini
adalah profitabilitas
(return on asset).

parsial cash turnover
berpengaruh signifikan
terhadap return on asset,
secara parsial inventory
turnover berpengaruh
positif signifikan terhadap
return on asset, secara
parsial current ratio tidak
berpengaruh terhadap
return on asset dan secara
simultan working capital
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turnover, cash turnover,
inventory turnover dan
current ratio berpengaruh
signifikan terhadap return
on asset.

Herman Pengaruh Variabel independen | Berdasarkan hasil
Supardi, H. Current Ratio, | adalah Current Ratio, | penelitian pada Koperasi
Suratno, Debt To Asset | Debt To Asset Ratio, | Pegawai RI di Indramayu
Suyanto Ratio, Total Total Asset Turnover | maka dapat disimpulkan
Asset dan Inflasi sedangkan | sebagai berikut: Secara
(2016) Turnover dan | variabel dependen parsial current ratio tidak
Inflasi dalam penelitian ini berpengaruh terhadap
Universitas Terhadap adalah return on return on asset, secara
Pancasila Return On asset. parsial debt to asset ratio
Asset berpengaruh terhadap
return on asset, secara
parsial total asset turnover
berpengaruh terhadap
return on asset, secara
parsial inflasi tidak
berpengaruh terhadap
return on asset dan secara
simultan current ratio,
debt to asset ratio, total
aset turnover dan inflasi
berpengaruh terhadap
return on asset.
Nurul Fadilah | Pengaruh Variabel independen | Berdasarkan hasil
Quick Ratio, adalah quick ratio, penelitian maka dapat
Echsan Ghani | Inventory inventory turnover disimpulkan sebagai
o Turnover, Dan | dan debt to equity berikut: Secara parsial
Eviliati Debt To ratio sedangkan variabel quick ratio,
Amaniyah Equity Ratio variabel dependen inventory turnover serta
Terhadap dalam penelitian ini debt to equity ratio tidak
(2017) Rentabilitas adalah rentabilita berpengaruh terhadap
Universitas Pada (return on asset). rentabilitas (retum on
Trunoiovo Perusahaan assgt) dan secara §|multan
Oy
Medan Kabel Yang_ yarlabel quick ratio,
Terdaftar Di inventory turnover dan
Bursa Efek debt to equity ratio tidak
Indonesia berpengaruh terhadap
rentabilitas (return on
asset).
Muslih (2019) | Pengaruh Variabel independen | Berdasarkan hasil
Fakultas Perputaran adalah perputaran kas | penelitian maka dapat
Ekonomi dan | Kas Dan dan current ratio disimpulkan sebagai
Bisnis UMSU | Likuiditas sedangkan variabel berikut: perputaran kas
(Current dependen dalam berpengaruh terhadap
Ratio) penelitian ini adalah profitabilitas (return on
Terhadap return on asset asset), likuiditas (current

Profitabilitas

ratio) berpengaruh
signifikan terhadap
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(Return On profitabilitas (return on
Asset) asset) dan perputaran kas
serta likuiditas (current
ratio) ada pengaruh dan
signifikan secara bersama-
sama terhadap
profitabilitas (return on
asset) pada perusahaan
Farmasi yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2016.

Sumber : (Diolah oleh Penulis, 2021).

2.3 Kerangka Konseptual

Penelitian yang berkenaan dengan dua variabel atau lebih, biasanya dirumuskan
hipotesis yang berbentuk komparasi maupun hubungan. Oleh karena dalam rangka
menyusun hipotesis penelitian yang berbentuk hubungan maupun komparasi, maka perlu
dikemukakan kerangka berpikir (Sugiyono, 2016). Kerangka konseptual dibuat
bertujuan untuk menyampaikan gambaran penelitian yang akan disampaikan oleh
penulis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio modal kerja yaitu current ratio,
quick ratio, cash ratio, dan cash turnover ratio sebagai variabel independen dan return
on asset sebagai variabel dependen. Kerangka hubungan antara variabel independen

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:

a) Pengaruh Current Ratio terhadap Profitabilitas (ROA)

Menurut Kasmir (2016) rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara

keseluruhan. Current ratio rendah biasanya dianggap mengalami masalah likuidasi,
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sebaliknya current ratio tinggi menunjukkan banyaknya dana yang menganggur
pada akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan (Sawir, 2012). Oleh karena itu

current ratio berpengaruh terhadap return on asset.

b) Pengaruh Quick Ratio terhadap Profitabilitas (ROA)

Menurut Kasmir (2016) rasio cepat atau quick ratio merupakan rasio uji cepat
yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Jika dilihat dari sisi
kreditor semakin tinggi quick ratio akan semakin baik bagi perusahaan hal ini
dikarenakan jika quick ratio tinggi maka perusahaan akan semakin cepat dalam hal
menlunasi hutang lancar. Tetapi dari segi profitabilitas bilamana quick ratio
meningkat maka return on asset akan menurun (Syamsuddin, 2011). Oleh karena

itu quick ratio berpengaruh terhadap return on asset.

¢) Pengaruh Cash Ratio terhadap Profitabilitas (ROA)

Menurut Kasmir (2016) rasio kas adalah alat yang dipergunakan untuk
mengukur sampai seberapa besar uang kas yang tersedia untuk digunakan
membayar hutang. Semakin rendahnya nilai cash ratio maka akan mengindikasikan
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan dimana
perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya akan dikenai beban

tambahan atas kewajibannya maka cash ratio harus dimiliki perusahaan sesuai
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dengan kebutuhan dengan kata lain harus tinggi tidak baik jika rendah (Riyanto,

2015). Oleh karena itu cash ratio berpengaruh terhadap return on asset.

d) Pengaruh Cash Turnover Ratio terhadap ROA

Menurut Kasmir (2016) rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Semakin
tinggi cash turnover ratio akan semakin baik karena semakin tinggi efisiensi
penggunaan kasnya (Riyanto, 2015). Hal ini menggambarkan kecepatan kembalinya
kas yang telah ditanamkan dalam modal kerja. Oleh karena itu cash turnover ratio

berpengaruh terhadap return on asset.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Current Ratio
(X1) H1
Quick Ratio o
Profitabilitas
(X2) H2 (ROA)
(X3) H3
|| Cash Turnover H5
Ratio (X4)
H4

2.4 Hipotesis
Menurut Greighton dalam Martono (2015) hipotesis merupakan sebuah dukungan
tentative atau sementara yang memprediksi situasi yang akan diamati, sedangkan

menurut Lunberg dalam Martono (2015) hipotesis adalah sebuah proposisi yang harus
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dimasukkan untuk menguji dan menentukan validitas sebuah hipotesis menyatakan apa

yang akan dicari.

Menurut Arikunto (2013) hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting

kedudukannya dalam penelitian, olen karena itu maka penelitian dituntut

kemampuannya untuk dapat merumuskan hipotesis dengan jelas. Dengan memiliki

hipotesis yang jelas maka peneliti mengetahui arah penelitian yang akan dilakukannya.

Berdasarkan pengertian hipotesis diatas maka dapat disimpulkan hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1:

H2 :

H3:

H4 :

H5 :

Rasio lancar (current ratio) berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas
pada Perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di BEI.

Rasio cepat (quick ratio) berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas
pada Perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di BEI.

Rasio kas (cash ratio) berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di BEI.

Rasio perputaran kas (cash turnover ratio) berpengaruh secara parsial
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Real Estate dan Property yang
terdaftar di BEI.

Rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio), rasio kas (cash ratio),
dan rasio perputaran kas (cash turnover ratio) berpengaruh secara simultan
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Real Estate dan Property yang

terdaftar di BEI.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan causal antar
dua variabel atau lebih (Rusiadi, 2013). Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode
regresi berganda untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel modal kerja terhadap
profitabilitas perusahaan real estate dan property yang terdapat di Bursa Efek Indonesia,
apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak, baik secara parsial maupun

simultan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan Real
Estate dan Property yang terdapat di Bursa Efek Indonesia melalui media perantara

yaitu dengan melakukan browsing pada situs www. Idx.co.id.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan dari bulan Oktober 2020 sampai dengan selesai,

dengan format sebagai berikut:

49
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

. R Des’20- Feb- April- .
No Kggegsan OktNov'20 | juw21 | Mar21 | Merz1 | U021
112/3[4|5{1(2|3[4]|1]2/3|/4[1|/2|3/4|1(2|3|4
1 Pengajuan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Perbaikan/
ACC
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Pengolahan
Data
6 | Penyusunan
Skripsi
7 Perbaikan/
ACC SKripsi
8 Sidang
Meja Hijau

Sumber :(Diolah oleh penulis tahun, 2021)

3.3 Variabel Penelitian & Definisi Operasional

3.3.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian
ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas yaitu rasio lancar (current ratio), rasio
cepat (quick ratio), rasio kas (cash ratio) dan rasio perputaran kas (cash turnover

ratio) serta 1 (satu) variabel terikat yaitu profitabilitas (return on asset ratio).



3.3.2 Definisi Operasional

Tabel 3.2 Definisi Operasional
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untuk membayar tagihan

Variabel
No. Definisi Operasional Indikator Skala
Penelitian
1. Rasio Rasio lancar (current Rasio
Lancar ratio) merupakan rasio
(Current yang digunakan untuk Aktiva Lancar
Ratio) mengukur kemampuan Current Ratio = Utang Lancar
perusahaan dalam
membayar kewajiban
jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara
keseluruhan. (Sumber: Sartono 2012)
(Sumber: Kasmir 2013)
2. Rasio Rasio cepat (quick ratio) Rasio
Cepat merupakan rasio uji
(Quick cepat yang menunjukkan . . Aktiva Lancar — Persediaan
Ratio) kemampuan perusahaan Quick Ratio = Utang Lancar
membayar kewajiban
jangka pendek dengan
aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai
persediaan.
(Sumber: Sartono 2012)
(Sumber: Kasmir 2012)
3. Rasio Kas | Rasio kas (cash ratio) Rasio
(Cash adalah alat yang
Ratio) dipergunakan untuk , Kas dan Setara Kas
mengukur sampai Cash Ratio = Utang Lancar
seberapa besar uang kas
yang tersedia untuk
digunakan membayar (Sumber: Kasmir 2016)
utang.
(Sumber: Kasmir 2012)
4. Rasio Rasio perputaran kas Rasio
Perputaran | (cash turnover ratio)
Kas (Cash | berfungsi untuk Penjualan Bersih
Turnover | mengukur tingkat Cash Turnover Ratio = 41 g i Bersih
Ratio) kecukupan modal kerja
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dan membiayai
penjualan

(Sumber: Kasmir 2013)

(Sumber Kasmir 2016)

5. Profitabilit
as (ROA)

Return on assets (ROA)
merupakan rasio yang
digunakan untuk
mengukur kemampuan
dari modal yang
diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan
keuntungan neto

(Sumber: Sujarweni
2017)

Laba Bersih

Ret On Asset = ——
eturn Un 2sse Total Asset

(Sumber Hery 2016).

Rasio

Sumber : (Diolah oleh penulis tahun, 2021)

3.4 Jenis dan Sumber Data/Populasi dan Sampel

3.4.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber

data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui

media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, jurnal serta dokumen lain

(Sugiyono, 2016). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan

historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentasi) yang dipublikasikan dan

yang tidak dipublikasikan.

3.4.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan

real estate dan properti yang terdapat di BEI periode 2016-2020 yang didapat dari

situs www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
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3.4.3 Populasi

Menurut Sugiyono (2016), “Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Real Estate dan Property

yang terdapat di BEI pada tahun 2016-2020 yang berjumlah 62 perusahaan.

3.4.4 Sampel

Menurut Sugiyono (2016), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan kriteria tertentu”. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh

penulis adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.

b. Perusahaan yang tidak delisting dari BEI selama periode pengamatan 2016-
2020.

c. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan dalam bentuk rupiah
selama periode 2016-2020.

d. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit selama

periode pengamatan 2016-2020.
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e. Perusahaan yang punya data lengkap terkait dengan variabel penelitian
yang diteliti.
Tabel 3.3 Populasi dan Sampel Perusahaan
. Kriteria
Emiten Sampel
No | Kode 3
1 APLN | PT. Agung Podomoro Land Tbk v v v v v 1
2 ARMY | PT. Armidian Karyatama Thk v v - X
3 ASRI | PT. Alam Sutera Reality Tbk v v v v v 2
4 BAPA | PT. Bekasi Asri Pemula Thk v v - X
5 BAPI | PT. Bhakti Agung Propertindo Thk v v - X
6 BCIP | PT. Bumi Citra Permai Tbk v v - X
7 BEST _IT_'tl)'l.(Bekasi Fajar Industrial Estate v v v v v 3
8 BIKA | PT. Binakarya Jaya Abadi Thk v v - X
9 BIPP _FI’_'tl)'l.(BhuwanataIa Indah Permai v v _ X
10 BKDP | PT. Bukit Darmo Property Thk v v - X
11 BKSL | PT. Sentul City Thk v v - X
12 BSDE | PT. Bumi Serpong Damai Thk v v v v v 4
13 CITY | PT. Natura City Development Thk v v - X
14 COWL | PT. Cowell Development Thk v v - X
15 CPRI | PT. Capri Nusa Satu Properti Tbk v v - X
16 CTRA | PT. Ciputra Development Thk v v v v v 5
17 DART | PT. Duta Anggada Reality Thk v v v v v 6
18 DILD | PT. Intiland Development Tbk v v v v v 7
19 DMAS | PT. Puradelta Lestari Tbk v v v v v 8
20 DUTI | PT. Duta Pertiwi Thk v v v v v 9
21 ELTY | PT. Bakrieland Development Thk v v - X
22 EMDE | PT. Megapolitan Development Thk v v - X
23 FMII PT. Fortune Mate Indonesia Tbk v v - X
24 FORZ | PT. Forza Land Indonesia Thk v v - X
25 GAMA | PT. Gading Development Thk v v - X
PT. Gowa Makasar Tourism

26 GMTD Development Thk v v v v v 10
27 GPRA | PT. Perdana Gapuraprima Thk v v v v v 11
28 GWSA | PT. Greenwood Sejahtera Thk v v v v v 12
29 JRPT | PT. Jaya Real Property Thk v v v v v 13
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PT. Kawasan Industri Jahabeka

30 KA Tk v v v v v 14
31 KOTA | PT. DMS Propertindo Thk v v - X
32 LAND | PT. Trimitra Propertindo Tok v v X
33 LCGP | PT. Eureka Prima Jakarta Tbk v v X
34 LPCK | PT. Lippo Cikarang Tok v v v v v 15
35 LPKR | PT. Lippo Karawaci Thk v v v v v 16
36 MABA | PT. Marga Abhinaya Abadi Thk v v X
37 MDLN | PT. Modernland Reality Thk v v X
38 MKPI | PT. Metropolitan Kentjana Thk v v v v v 17
39 MMLP | PT. Mega Manunggal Property Tbk v v X
40 MTLA | PT. Metropolitan Land Thk v v X
41 MTSM | PT. Metro Reality Tbk v v X
42 MYRX | PT. Hanson International Thk v v X
43 NIRO | PT. City Retail Development Thk v v X
44 NZIA | PT. Nusantara Almazia Tbk v v X
45 MORE | PT. Indonesia Prima Property Tbk v v X
46 PAMG | PT. Bima Sakti Pertiwi Tbk v v X
47 PLIN | PT. Plaza Indonesia Reality Thk v v X
48 POLI PT. Pollux Investasi Internasional v v X
Thk
49 POLL | PT. Pollux Properti Indonesia Thk v v X
50 PPRO | PT. PP Properti Thk v v v v v 18
51 PWON | PT. Pakuwon Jati Tbk v v v v v 19
52 RBMS _IT_‘ll)'l.(Ristia Bintang Mahkotasejati v v v v v 20
53 RDTX | PT.Roda Vivatex Thk v v v v v 21
54 REAL | PT. Repower Asia Indonesia Tbk v v X
55 RIMO | PT. Rimo International Lestari Thk v v X
56 RISE PT. Jaya Sukses Makmur Sentosa v v X
Thk
57 RODA | PT. Pikko Land Development Tbk v v v v v 22
58 SCBD | PT. Danayasa Arthatama Thk v v X
59 SMDM | PT. Suryamas Dutamakmur Thk v v v v v 23
60 SMRA | PT. Summarecon Agung Thk v v v v v 24
61 TARA | PT. Sitara Propertindo Tbk v v X
62 URBN | PT. Urban Jakarta Propertindo Thk v v X

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)


http://www.idx.co.id/
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Dari tabel pengujian sampel diatas dapat disimpulkan bahwa sampel dalam
penelitian ini adalah 24 perusahaan setelah dilakukannya purposive sampling
terhadap 62 populasi dengan memakai Kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan oleh
penulis sebelumnya. Sampel yang telah didapat dari purposive sampling adalah 24

perusahaan dan selama 5 tahun periode jadi sebanyak 120 sampel.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih

representative (Sugiyono, 2016).

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi
yaitu data sekunder laporan tahunan perusahaan real estate dan property yang terdapat
di BEI. Dan telah dipublikasikan, seperti: data-data dari internet dengan link

www.idx.co.id, jurnal dan website perusahaan yang bersangkutan.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
model regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel
modal kerja terhadap profitabilitas, dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 16.0.

Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
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3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Manullang (2014) statistik deskriptif digunakan untuk meringkas
dan mendeskripsikan data numerik agar lebih mudah untuk diinterpretasikan.
Statistik deskriptif umumnya menggunakan statistik seperti nilai median, tabulasi

silang, dan grafik-grafik tertentu.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Dalam penggunaan analisis korelasi agar menunjukkan hubungan yang valid
atau tidak maka perlu pengujian asumsi klasik pada model regresi yang digunakan.

Adapun asumsi dasar yang harus dipenuhi antara lain:

3.6.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah
pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen
ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu
variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan
mengalami penurunan. Pada prinsipnya uji normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan

keputusan:

a) Jika titik-titik atau data berada di dekat atau mengikuti garis diagonalnya

maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
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b) Sementara itu jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak mengikuti
garis diagonal maka hal ini menunjukkan bahwa nilai residual tidak
berdistribusi normal (Ghozali, 2016)

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen dengan variabel dependen. Efek dari multikolinearitas ini
adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standar
error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-
tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel

independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen.

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model
regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor
(VIF). Nilai tolerance mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih
rendah sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF= 1/tolerance dan
menunjukkan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan

adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10.

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi
terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke

pengamatan lainnya. Apabila varian berbeda disebut heteroskedastisitas. Salah
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satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
regresi linier berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai
prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED.
Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah
angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2016) uji autokorelasi bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode untuk menguji autokorelasi
ini adalah metode Durbin-Watson. Pengambilan keputusan pada pengujian

Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

a) 0<DW-<dL, artinya ada autokorelasi

b) dL < DW <dU, artinya tidak ada kesimpulan

) 4-dL < DW < 4-dU, artinya ada autokorelasi

d) (4-dU) <DW< (4-dL), artinya tidak ada kesimpulan

e) dU< DW < (4-dU), artinya tidak ada autokorelasi
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3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sudaryono (2014) salah satu yang khas dari analisis regresi adalah
persamaan yang dihasilkannya. Persamaan tersebut digunakan untuk memprediksi

atau meramal seberapa jauh satu atau beberapaa variabel bebas (independen).

Analisis regresi merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel terikat
berdasarkan nilai-nilai variabel bebas dan kemungkinan mencari kesalahan dan
bebas baik secara parsial maupun secara simultan. Jadi, analisis regresi adalah
analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat baik secara parsial maupun secara simultan pada

penelitian ini.

Ghozali (2016) mengatakan analisis regresi linier berganda dalam penelitian
ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh beberapa variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (). Persamaan analisis regresi berganda dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+bXi+boXo+bsXs+bsXs +€

Dimana:
Y : Return on asset
a : Konstanta yaitu besar nilai Y jika X =0

bi-bs : Koefisien arah regresi yang menyatakan perubahan

x1 : Rasio lancar atau current ratio
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X2 : Rasio cepat atau quick ratio

x3 : Rasio kas atau cash ratio

x4 : Rasio perputaran kas atau cash turnover ratio
e : Standard error

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat) atau disimbolkan dengan
“R2” yang bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas
atau variabel independen (x) terhadap variabel terikat atau variabel dependen (y),
atau dengan kata lain, nilai koefisien determinasi atau R Square ini berguna untuk
memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan

variabel X secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y.

3.6.5 Uji T (Pengujian Parsial)

Menurut Ghozali (2016) uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi level

0,05. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.
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b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti variabel independen mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

3.6.6 Uji F (Pengujian Simultan)

Menurut Ghozali (2016) pada dasarnya uji statistik F menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel dan melihat nilai signifikansi

0,05 dengan cara sebagai berikut:

a. Bila Fnitung > Franel atau profitabilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05), maka
model penelitian dapat digunakan.
b. Bila Fnitung < Ftaver atau profitabilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05), maka

model penelitian tidak dapat digunakan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1.1 Profil Perusahaan

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah
pihak yang menyelangarakan dan menyediakan system juga sarana untuk
mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek di antara mereka. Secara historis, pasar modal telah hadir
jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau Bursa Efek telah hadir sejak
zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912,
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan lancar seperti yang
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia
yang mengharuskan Bursa Efek harus ditutup, diantaranya pada tahun 1914-1918
Bursa Efek ditutup karena terjadinya Perang Dunia I. Bursa Efek Indonesia sempat
dijalankan kembali pada tahun 1925-1942, namun karena isu politik, yaitu Perang

Dunia Il, Bursa Efek di Semarang dan Surabaya harus ditutup kembali di awal

63
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tahun 1939, dan dilanjutkan dengan penutupan Bursa Efek di Jakarta pada tahun
1942-1952. Perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pada tahun 1956-1977, perdagangan

di Bursa Efek harus vakum.

Pemerintah RI mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977,
Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto pada tanggal 10 Agustus
1977. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal).
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT Semen
Cibinong sebagai emiten pertama. Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di
Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24
emiten. Pada saat itu masyarakat lebih memilih instrumen perbankan
dibandingkan instrument Pasar Modal. Akhirnya pada tahun 1987 diadakan
deregulasi Bursa Efek dengan menghadirkan Paket Desember 1987 (PAKDES 87)
yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran
Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. Aktivasi perdagangan
Bursa Efek pun kian meningkat pada tahun 1988-1990 setelah paket deregulasi

dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing.

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan
organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Selain itu, pada tahun yang

sama, Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang
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memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain
yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek Surabaya (BES) pada
tahun 1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta

yaitu PT Bursa Efek Surabaya.

Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa
Efek Jakarta (BEJ) akhirnya digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek
Indonesia (BEI). Setelah lahirnya BEI, suspense perdagangan diberlakukan pada
tahun 2008 dan Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009.
Selain itu, pada tahun 2009, PT Bursa Efek Indonesia mengubah sistem
perdagangan yang lama (JATS) dan meluncurkan sistem perdagangan terbarunya
yang digunakan oleh BEI sampai sekarang, yaitu JATS-NextG. Beberapa badan
lain juga didirikan guna untuk meningkatkan aktivitas perdagangan, seperti
pendirian PT Indonesian Capital Market Electronic Library (ICaMEL) pada
Agustus 2011. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Januari 2012, dan di akhir
2012, Securities Investor Protection Fund (SIPF), dan Prinsip Syariah dan
Mekanisme Perdagangan Syariah juga diluncurkan. BEI juga melakukan beberapa
pembaharuan, tanggal 2 Januari 2013 jam perdagangan diperbaharui, dan pada
tahun berikutnya Lot Size dan Tick Price disesuaikan kembali, dan pada tahun

2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL.

BEI menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated

Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang
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digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah

digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG.

4.1.2 Struktur Organisasi

Bagi sebuah perusahan struktur organisasi adalah dasar bagi pengambilan
keputusan manajemen untuk mencapai target, membuat strategi dan sasaran yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan kata lain struktur organisasi erat kaitannya
dengan pembagian tugas serta pengelompokkan kegiatan yang nantinya akan

dilakukan perusahaan.

Struktur organisasi PT Bursa Efek Indonesia berbentuk garis, dimana struktur
tersebut arahnya bergerak vertikal ke bawah. Setiap karyawan bertanggungjawab
kepada pimpinan masing-masing sehingga terciptanya kesatuan. Struktur organisasi
berbentuk garis ini akan memperlihatkan dengan jelas pembagian tugas, fungsi,
tanggungjawab dan wewenang setiap bagiannya. Berikut ini akan diuraikan

pembagian tugas dari fungsi masing-masing bidang di Bursa Efek Indonesia.

a. Direktur Utama

Tugas direktur utama adalah:

1) Atas nama direksi memakili perusahaan menerima petunjuk dan
bertanggungjawab kepada RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) tentang
kebijakan umum untuk menjalankan tugas pokok perusahaan dan tugas lain
yang diterapkan oleh RUPS.

2) Melakukan tugas pokok dalam perusahaan
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3) Mengendalikan pelaksanaan kebijakan divisi

. Direktorat Pengembangan

Direktorat pengembangan memimpin 5 (lima) devisi yaitu devisi riset, devisi
pengembangan bisnis, devisi inkubasi bisnis, devisi pengembangan pasar modal
syariah. Direktorat pengembangan memiliki tugas melakukan riset dan
pengembangan di BEI.

. Direktorat Penilaian Perusahaan

Direktorat penilaian perusahaan memimpin 4 (empat) devisi yaitu devisi layanan
dan pengembangan perusahaan tercatat, devisi penilaian perusahaan I, devisi
penilaian perusahaan Il dan devisi penilaian perusahaan I11. Direktorat penilaian
perusahaan memiliki tugas untuk memantau dan menilai tata kelola perusahaan
secara keseluruhan.

. Direktorat Perdagangan dan Pengatur Anggota Bursa

Direktorat perdagangan dan pengatur anggota bursa memimpin 3 (tiga) devisi
yaitu devisi pengatur dan pemantauan anggota bursa dan partisipan, devisi
layanan data, devisi operasional perdagangan. Direktorat perdagangan dan
pengatur anggota bursa memiliki tugas menyelengarakan perdagangan efek yang
teratur, bertanggungjawab mengevaluasi perusahaan-perusahaan listed,
memonitor perusahaan-perusahaan yang sudah listing secara berkala, dan
menajaga hubungan baik dengan perusahaan-perusahaan listing.

. Direktorat Pengawas Transaksi dan Kepatuhan

Direktorat pengawas transaksi dan kepatuhan memimpin 2 (dua) devisi yaitu

devisi kepatuhan anggota bursa dan devisi pengawasan transaksi. Devisi
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pengawasan transaksi dan kepatuhan memiliki tugas meningkatkan kemampuan
system pengawasan terhadap transaksi-transaksi di BEI dan meningkatkan
kepatuhan bagi setiap perusahaan-perusahaan terhadap peraturan yang telah di
buat oleh BEI.

f. Direktorat Teknologi Informasi dan Manajemen Resiko
Direktorat teknologi informasi dan manajemen resiko memimpin 5 (lima) devisi
yaitu devisi strategi dan transformasi digital, devisi pengembangan TI, devisi
opersional TI (perdagangan dan pendukungnya), devisi opersional TI (bisnis dan
perkantoran) dan devisi manajemen resiko. Direktorat teknologi informasi dan
manajemen resiko memiliki salah satu tugas yaitu mengupdate ASTS versi 2.0
ke ASTS versi 3.0.

g. Direktorat Keuangan dan Sumber Daya Manusia
Direktorat keuangan dan sumber daya manusia memimpin 3 (tiga) devisi yaitu
devisi keuangan dan akuntansi, devisi sumber daya manusia dan devisi umum.
Direktorat keuangan dan sumber daya manusia memiliki tugas yaitu
mengintegrasi agar laporan keuangan cepat dalam proses pembuatannya dan
bertanggungjawab dalam memperbaiki mutu sumber daya manusia dalam hal ini
karyawan pada BEI melalui recruitment, training, program pendidikan yang

diselenggarakan baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini akan dilakukan tahapan-tahapan dan akan dilakukan

pengolaan data yang nantinya akan dianalisis mengenai “Analisis Pengaruh Rasio
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Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Real Estate Dan Property Yang
Terdapat Di BEI”. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder
yaitu data dari laporan keuangan perusahaan real estate dan property di BEI periode
2016 sampai 2020. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini

sebanyak 24 perusahaan yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.1 Emiten Deskriptif Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
1 | APLN PT. Agung Podomoro Land Thk

2 | ASRI PT. Alam Sutera Reality Tbk

3 | BEST PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Thk
4 | BSDE PT. Bumi Serpong Damai Thk

5 | CTRA PT. Ciputra Development Thk

6 | DART PT. Duta Anggada Reality Thk

7 | DILD PT. Intiland Development Thk

8 | DMAS PT. Puradelta Lestari Thk

9 DUTI PT. Duta Pertiwi Tbhk

10 | GMTD PT. Gowa Makasar Tourism Development Thk
11 | GPRA PT. Perdana Gapuraprima Thk

12 | GWSA PT. Greenwood Sejahtera Thk

13 | JRPT PT. Jaya Real Property Thk

14 | KNA PT. Kawasan Industri Jahabeka Thk
15 | LPCK PT. Lippo Cikarang Thk

16 | LPKR PT. Lippo Karawaci Thk

17 | MKPI PT. Metropolitan Kentjana Thk

18 | PPRO PT. PP Properti Thk

19 | PWON PT. Pakuwon Jati Thk

20 | RBMS PT. Ristia Bintang Mahkotasejati Thk
21 | RDTX PT. Roda Vivatex Thk

22 | RODA PT. Pikko Land Development Thk

23 | SMDM PT. Suryamas Dutamakmur Tbk

24 | SMRA PT. Summarecon Agung Tbk

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)
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4.1.3.1 Analisis Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio (rasio lancar) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam hal melunaskan hutang jangka pendek
pada saat ditagih secara keseluruhan, semakin tinggi tingkat current ratio maka
perusahaan akan semakin mudah untuk meningkatkan kepercayaan kreditor.
Menurut Athanasius (2012) rasio lancar merupakan yang paling umum dalam
mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan, semakin tinggi rasio lancar maka
perusahaan dianggap mampu untuk melunasi kewajiban lancarnya sebaliknya jika
rasio lancar rendah maka perusahaan dianggap tidak mampu untuk melunasi
kewajiban lancarnya. Di mana besarnya nilai current ratio dapat dihitung dengan
membagi keseluruhan aktiva lancar dengan keseluruhan utang lancar. Current
ratio yang tinggi sangat berguna untuk meningkatkan kepercayaan kreditor tetapi
sangat tidak baik jika dilihat dari segi profitabilitas, hal ini dikarenakan jika
current ratio tinggi maka akan menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar
perusahaan. Variabel current ratio (rasio lancar) merupakan variabel independen

dan diberi simbol X1.

Tabel 4.2 Current Ratio Pada Perusahaan Real Estate dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020

No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 AVG
1 | Pl Agung Podomoroland 5067 | 130,64 | 104,95 | 16643 | 1895 | 139,64
2 | PT. Alam Sutera Realty Thk 89,75 73,73 65,17 131,04 | 67,41 85,42

PT. Bekasi Fajar Industrial 1139,8 | 1052,6
3 Estate Tbk 339,39 | 276,00 | 775,97 5 5 716,76
PT. Bumi Serpong Damai
4 Tok 291,05 | 237,34 | 336,18 | 393,81 | 237,04 | 299,08
5 | PT.Ciputra Development | 1o 10 | 19487 | 202,02 | 21743 | 177,83 | 195,85

Thk
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PT. Duta Anggada Realty 6443 | 5364 | 3935 | 17.85 | 2092 | 41,03

Thk
7 %('““'a”d Development 9215 | 87.90 | 101,00 | 117,73 | 10456 | 100,66
8 PT. Puradelta Lestari Tbk 939.23 | 760,22 12756,8 37112 | 320,65 73361
9 | PT. Duta Pertiwi Tbk 388,74 | 379,39 | 360,40 | 383,18 | 319,62 | 366,26
10 | PT- GowaMakasar Tourism | 11651 | 19946 | 137.12 | 163,00 | 13923 | 13506
Development Thk
11 .Prgkperda“a Gapuraprima 421,85 | 459,35 | 570,27 | 45091 | 35523 | 45332
12 .Prgl'(Gree“""OOd Sejahtera 880,09 | 826,75 | 780,36 | 290,14 1626’6 535,42
13 | PT. Jaya Real Property Tbk | 97,48 | 111,47 | 112,74 | 114,68 | 129,10 | 113,09
PT. Kawasan Industri
14 | b rok 64451 | 71942 | 71470 | 611,84 | 617,92 | 661,67
15 | PT. Lippo Cikarang Tbk 46456 | 57659 | 59572 | 662,40 | 313,04 | 52246
16 | PT. Lippo Karawaci Tbk 54546 | 513,67 | 402,76 | 540,55 | 312,83 | 463,05
17 ?Ek'\"egapo"ta” Kentjana 111,17 | 14153 | 155,06 | 92,49 | 93,63 | 118,77
18 | PT. PP Property Tbk 199,34 | 209,30 | 183,16 | 177,46 | 169,97 | 187,84
19 | PT. Pakuwon Jati Tbk 132,66 | 171,53 | 231,24 | 285,86 | 198,07 | 203,87
PT. Ristia Bintang 1006,4
20 | \ahkotasejatt Tok 5 25425 | 211,47 | 266,99 | 207,50 | 389,33
21 | PT. Roda Vivatex Tbk 32526 | 461,68 | 44950 | 208,74 | 274.68 | 343,97
22 | PT.Pikko Land 53822 | 577.25 | 432,18 | 340,63 | 201,80 | 418,01
Development Thk
23 ?Eksuryamas Dutamakmur | 400 16 | 16541 | 22846 | 206,71 | 25072 | 201,89
24 | PT. Summarecon Agung Thk | 205,44 | 145,92 | 14521 | 123,65 | 142,22 | 152,48

AVG 347,73 | 318,63 | 358,82 | 311,81 | 307,18

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa di tahun 2016 perusahaan
yang memiliki current ratio tertinggi adalah PT. Ristia Bintang Mahkotasejati Thk
yaitu 1006,4%, dan yang memiliki current ratio terendah adalah PT Duta Anggada
Reality Thk yaitu 64,43%. Pada tahun 2017 perusahaan yang memiliki current
ratio tertinggi adalah PT Greenwood Sejahtera Thk yaitu 826,75%, dan yang
memiliki current ratio terendah adalah PT Duta Anggada Reality Tbk yaitu
53,64%. Pada tahun 2018 perusahaan yang memiliki current ratio tertinggi adalah

PT Puradelta Lestari Tbk yaitu 1276,85%, dan yang memiliki current ratio
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terendah adalah PT Duta Anggada Reality Tbk 39,35%. Pada tahun 2019
perusahaan yang memiliki current ratio tertinggi adalah PT Bekasi Fajar Industrial
Estate Tbhk yaitu 1139,85%, dan yang memiliki current ratio terendah adalah PT
Duta Anggada Reality Tbk 17,85%. Pada tahun 2020 perusahaan yang memiliki
current ratio tertinggi adalah PT Greenwood Sejahtera Tbk yaitu 1606,61%, dan
yang memiliki current ratio terendah adalah PT Duta Anggada Reality Tbk

29,92%.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan rata-rata current ratio perusahaan
real estate dan property dari tahun 2016-2020, perusahaan yang memiliki rata-rata
current ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan current ratio perusahaan real
estate dan property pada tahun 2016 adalah PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta
Pertiwi Tbk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT Greenwood Sejahtera Tbk, PT
Kawasan Industri Jahabeka Thk, PT Lippo Cikarang Thk, PT Lippo Karawaci
Tbk, PT Ristia Bintang Mahkotasejati Thk, dan PT Pikko Land Development Thk
sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun 2016 memiliki rata-rata
current ratio lebih rendah dari rata-rata keseluruhan current ratio perusahaan real
estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata current ratio lebih tinggi
dari rata-rata keseluruhan current ratio perusahaan real estate dan property pada
tahun 2017 adalah PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT Perdana
Gapuraprima Tbk, PT Greenwood Sejahtera Thk, PT Kawasan Industri Jahabeka
Tbk, PT Lippo Cikarang Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Roda Vivatex Tbk, dan

PT Pikko Land Development Thk sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya
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pada tahun 2017 memiliki rata-rata current ratio lebih rendah dari rata-rata
keseluruhan current ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan yang
memiliki rata-rata current ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan current ratio
perusahaan real estate dan property pada tahun 2018 adalah PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Thk, PT Puradelta Lestari Thk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT Perdana
Gapuraprima Tbk, PT Greenwood Sejahtera Thk, PT Kawasan Industri Jahabeka
Tbk, PT Lippo Cikarang Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Roda Vivatex Tbk, dan
PT Pikko Land Development Thk sedangkan 14 (empat belas) perusahaan lainnya
pada tahun 2018 memiliki rata-rata current ratio lebih rendah dari rata-rata
keseluruhan current ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan yang
memiliki rata-rata current ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan current ratio
perusahaan real estate dan property pada tahun 2019 adalah PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Thk, PT Bumi Serpong Damai Tbk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT
Duta Pertiwi Tbk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT Kawasan Industri Jahabeka
Tbk, PT Lippo Cikarang Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, dan PT Pikko Land
Development Tbk sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun 2019
memiliki rata-rata current ratio lebih rendah dari rata-rata keseluruhan current
ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata
current ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan current ratio perusahaan real
estate dan property pada tahun 2020 adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk,
PT Puradelta Lestari Thk, PT Duta Pertiwi Thk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT
Greenwood Sejahtera Tbk, PT Kawasan Industri Jahabeka Thk, PT Lippo

Cikarang Tbk dan PT Lippo Karawaci Tbk sedangkan 17 (tujuh belas) perusahaan
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lainnya pada tahun 2020 memiliki rata-rata current ratio lebih rendah dari rata-

rata keseluruhan current ratio perusahaan real estate dan property.

Perusahaan yang memiliki current ratio terlalu tinggi akan menunjukkan
kelebihan modal kerja yang tersedia dari yang dibutuhkan oleh perusahaan dan
akan membuat perusahaan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan maka

dari itu perusahaan harus lebih selektif dalam mengolah aktiva perusahaan.

4.1.3.2 Analisis Quick Ratio (Rasio Cepat)

Quick ratio (rasio cepat) adalah rasio yang digunakan untuk seberapa baik
perusahaan dapat memenuhi kewajibannya tanpa harus melikuidasi persediaan
yang dimiliki perusahaan tersebut. Menurut Kasmir (2016) rasio cepat merupakan
rasio uji cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.
Dimana besarnya nilai quick ratio dapat diukur dengan mengurangi jumlah
keseluruhan aktiva lancar perusahaan dengan jumlah persediaan perusahaan
tersebut dan kemudian membaginya dengan keseluruhan utang lancar perusahaan.
Perusahaan yang memiliki tingkat rasio modal kerja yang tinggi akan sangat baik
dalam hal menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Variabel quick ratio (rasio cepat) merupakan variabel independen

sehingga diberi simbol X2.
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Tabel 4.3 Quick Ratio Pada Perusahaan Real Estate dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020

No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 | 2019 2020 AVG
1 %( Agung Podomoro Land | 46 4o | 7997 | 5812 | 91,49 | 7004 | 69,06
2 | PT. Alam Sutera Realty Tok | 54,56 | 43,17 | 46,53 | 110,53 | 35,72 | 58,10
3 | PT. Bekasi Fajar Industrial 339,23 | 150,92 | 424,37 | 638,66 | 442,81 | 399,19

Estate Thk
4 | PT. Bumi Serpong Damai Tbk | 156,01 | 132,83 | 191,04 | 228,58 | 147,64 | 171,40
5 | PT. Ciputra Development Tbk | 78,85 | 73,07 | 79,62 | 90,03 | 72,40 | 78,79
6 | PT. Duta Anggada Realty Tbk | 51,58 | 49,93 | 37,54 | 16,92 | 28,80 | 36,95
7 | PT. Intiland Development Tk | 29,36 | 30,11 | 41,01 | 60,82 | 4897 | 42,23
8 | PT. Puradelta Lestari Tbk 337,35 | 213,31 | 318,01 | 169,73 | 142,46 | 236,17
9 | PT. Duta Pertiwi Tbk 183,07 | 187,30 | 20544 | 222,70 | 312,71 | 222,24
10 | PT. Gowa Makasar Tourism 2469 | 26,26 | 3558 | 40,09 | 30,08 | 31,34

Development Thk

11 | PT. Perdana Gapuraprima Thk | 99,95 92,82 | 117,31 | 91,08 21,08 84,44
12 | PT. Greenwood Sejahtera Tbk | 214,07 | 199,75 | 284,30 | 96,57 | 360,68 | 231,07
13 | PT. Jaya Real Property Thk 20,08 | 29,95 | 3391 | 30,48 | 4031 | 31,12

PT. Kawasan Industri
14| b e Tl 557,36 | 616,18 | 602,74 | 511,64 | 264,26 | 510,43
15 | PT. Lippo Cikarang Tbk 156,17 | 110,51 | 101,04 | 128,30 | 47,76 | 128,73
16 | PT. Lippo Karawaci Tbk 205,10 | 179,40 | 93,15 | 140,90 | 61,19 | 13594
17 | PT. Megapolitan Kentjana Tbk | 110,88 | 158,48 | 186,78 | 119,65 | 92,50 | 133,65
18 | PT. PP Property Tbk 128,06 | 162,91 | 121,37 | 107,83 | 47,00 | 113,43
19 | PT. Pakuwon Jati Tk 70,74 | 9538 | 143,04 | 181,18 | 94,03 | 117,05

PT. Ristia Bintang

20 | \rahkotaseiati Tok 568,75 | 136,20 | 173,49 | 17544 | 128,18 | 236,41
21 | PT. Roda Vivatex Tbk 32458 | 460,55 | 448,19 | 207,98 | 273,52 | 342,96
22 ?EI'( Pikko Land Development | 540 57 | 18971 | 4822 | 2911 | 1219 | 101,26
23 _ng Suryamas  Dutamakmur | 57 65 | 16489 | 227,67 | 206,06 | 250,16 | 201,28
24 | PT. Summarecon Agung Tbhk 74,29 42,38 36,07 | 29,23 | 142,11 64,81

AVG 175,99 | 151,13 | 172,80 | 155,20 | 131,94

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa di tahun 2016 perusahaan
yang memiliki quick ratio tertinggi adalah PT. Ristia Bintang Mahkotasejati Thk
yaitu 568,75%, dan yang memiliki quick ratio terendah adalah PT Jaya Real
Property Tbk yaitu 20,98%. Pada tahun 2017 perusahaan yang memiliki quick
ratio tertinggi adalah PT Kawasan Industri Jahabeka Tbk yaitu 616,18%, dan yang

memiliki quick ratio terendah adalah PT Gowa Makassar Tourism Development
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Tbk yaitu 26,26%. Pada tahun 2018 perusahaan yang memiliki quick ratio
tertinggi adalah PT Kawasan Industri Jahabeka Tbk yaitu 602,74%, dan yang
memiliki quick ratio terendah adalah PT Jaya Real Property Tbk 33,91%. Pada
tahun 2019 perusahaan yang memiliki quick ratio tertinggi adalah PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Tbk yaitu 638,66%, dan yang memiliki quick ratio terendah
adalah PT Duta Anggada Realty Tbk yaitu 16,92%. Pada tahun 2020 perusahaan
yang memiliki quick ratio tertinggi adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk
yaitu 442,18%, dan yang memiliki quick ratio terendah adalah PT Pikko Land

Development Tbk yaitu 12,19%.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan rata-rata quick ratio perusahaan
real estate dan property dari tahun 2016-2020, perusahaan yang memiliki rata-rata
quick ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real
estate dan property pada tahun 2016 adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk,
PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Thk, PT Greenwood Sejahtera Thk, PT
Kawasan Industri Jahabeka Thk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Ristia Bintang
Mahkotasejati Tbk, PT Roda Vivatex Thk, dan PT Pikko Land Development Thk
sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun 2016 memiliki rata-rata
quick ratio lebih rendah dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real
estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata quick ratio lebih tinggi
dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real estate dan property pada
tahun 2017 adalah PT Puradelta Lestari Thk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT Greenwood

Sejahtera Tbk, PT Kawasan Industri Jahabeka Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT
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Megapolitan Kentjana Thk, PT PP Property Tbk, PT Roda Vivatex Tbk, PT Pikko
Land Development Tbk, dan PT Suryamas Dutamakmur Tbk sedangkan 14 (empat
belas) perusahaan lainnya pada tahun 2017 memiliki rata-rata quick ratio lebih
rendah dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real estate dan property.
Perusahaan yang memiliki rata-rata quick ratio lebih tinggi dari rata-rata
keseluruhan quick ratio perusahaan real estate dan property pada tahun 2018
adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk, PT Bumi Serpong Damai Thk, PT
Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT Greenwood Sejahtera Thk, PT
Kawasan Industri Jahabeka Tbk, PT Lippo Cikarang Tbk, PT Megapolitan
Kentjana Tbk, PT Ristia Bintang Mahkotasejati Thk, PT Roda Vivatex Tbk, dan
PT Suryamas Dutamakmur Thk sedangkan 13 (tiga belas) perusahaan lainnya pada
tahun 2018 memiliki rata-rata quick ratio lebih rendah dari rata-rata keseluruhan
quick ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-
rata quick ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real
estate dan property pada tahun 2019 adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk,
PT Bumi Serpong Damai Tbk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT
Kawasan Industri Jahabeka Thk, PT Pakuwon Jati Thk, PT Ristia Bintang
Mahkotasejati Tbk, PT Roda Vivatex Tbk, dan PT Suryamas Dutamakmur Tbhk
sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun 2019 memiliki rata-rata
quick ratio lebih rendah dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real
estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata quick ratio lebih tinggi
dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real estate dan property pada

tahun 2020 adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk, PT Bumi Serpong Damai
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Tbk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT Greenwood Sejahtera
Tbk, PT Kawasan Industri Jahabeka Tbk, PT Roda Vivatex Tbk, PT Suryamas
Dutamakmur Tbk, dan PT Summarecon Agung Tbk sedangkan 15 (lima belas)
perusahaan lainnya pada tahun 2020 memiliki rata-rata quick ratio lebih rendah

dari rata-rata keseluruhan quick ratio perusahaan real estate dan property.

Perusahaan yang memiliki quick ratio tinggi akan baik bagi perusahaan
tersebut karena dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tetapi jika quick ratio yang terlalu tinggi akan sangat
tidak baik bagi laba perusahaan maka dari itu perusahaan harus lebih selektif dalam

mengolah aktiva perusahaan.

4.1.3.3 Analisis Cash Ratio (Rasio Kas)

Cash ratio (rasio kas) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur apakah
suatu perusahaan mampu melunasi kewajiban lancarnya dengan menggunakan kas
yang tersedia. Menurut Kasmir (2016) cash ratio atau rasio kas adalah alat yang
dipergunakan untuk mengukur sampai seberapa besar uang kas yang tersedia
untuk digunakan membayar utang. Dimana besarnya nilai cash ratio dapat diukur
dengan membagikan keseluruhan kas dan setara kas suatu perusahaan dengan
keseluruhan utang lancar perusahaan tersebut. Rasio kas yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan banyaknya kas yang menganggur di perusahaan hal tersebut sangat
tidak baik bagi perusahaan dan akan membuat profitabilitas rendah. Variabel cash

ratio (rasio kas) merupakan variabel independen sehingga diberi simbol X3.
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Tabel 4.4 Cash Ratio Pada Perusahaan Real Estate dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020

No. Nama Perusahaan 2016 2017 | 2018 | 2019 2020 AVG
1 'T'-kl)_k Agung Podomoro Land | 4545 | 3991 | 1072 | 17.30 | 1371 | 17.77
2 PT. Alam Sutera Realty Thk 34,63 22,84 20,63 62,82 19,53 32,09
3 | PT. Bekasi Fajar Industrial 81,23 | 67,78 | 317,86 | 297,58 | 308,90 | 214,67

Estate Thk
4 PT. Bumi Serpong Damai Thk 62,86 76,53 | 130,62 | 111,37 | 91,23 94,52
5 PT. Ciputra Development Thk 47,42 41,48 40,56 50,64 45,44 45,10
6 PT. Duta Anggada Realty Thk 18,77 7,61 13,15 4,98 4,95 9,89
7 PT. Intiland Development Thk 14,37 18,26 23,57 39,87 32,62 25,73
8 PT. Puradelta Lestari Thk 308,31 | 179,39 | 266,61 | 61,73 117,85 186,77
9 PT. Duta Pertiwi Thk 139,28 | 136,27 | 161,15 | 172,67 | 132,18 148,31
10 PT. Gowa Makasar Tourism 3,04 3,01 5,05 6,19 5,52 4,56

Development Thk

11 | PT. Perdana Gapuraprima Thk | 35,20 19,87 28,01 | 12,56 9,26 20,98
12 | PT. Greenwood Sejahtera Tbk | 151,86 | 161,01 | 254,27 | 86,92 | 300,86 190,98
13 | PT. Jaya Real Property Thk 11,01 23,40 27,76 24,04 31,09 23,46

PT. Kawasan Industri

14 Jahabeka Tbk 68,42 83,88 76,76 72,00 85,47 77,30
15 | PT. Lippo Cikarang Thk 73,78 33,19 63,42 54,97 29,44 50,96
16 | PT. Lippo Karawaci Thk 47,32 29,02 22,16 68,08 28,31 38,97
17 | PT. Megapolitan Kentjana Tbk | 99,05 158,95 | 187,65 | 120,64 | 60,79 125,41
18 | PT. PP Property Thk 22,47 29,35 9,74 7,21 5,92 14,93
19 | PT. Pakuwon Jati Thk 52,67 69,32 | 108,87 | 127,87 | 66,56 85,05

PT. Ristia Bintang

20 Mahkotasejati Tbk 455,48 24,61 | 135,85 | 89,01 88,33 158,65

21 | PT. Roda Vivatex Tbk 263,27 | 415,56 | 402,67 | 143,67 | 170,74 | 279,18
PT. Pikko Land Development

22 Thk 27,96 27,02 15,86 11,22 5,23 17,45
23 ?Ek Suryamas  Dutamakmur | 45 06 | 1408 | 2052 | 2082 | 21,69 | 18,63
24 | PT. Summarecon Agung Thk 48,35 23,61 21,07 | 18,45 19,81 26,25

AVG 87,42 70,74 98,52 | 70,10 70,64

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa di tahun 2016 perusahaan
yang memiliki cash ratio tertinggi adalah PT. Ristia Bintang Mahkotasejati Thk
yaitu 455,48%, dan yang memiliki cash ratio terendah adalah PT Gowa Makassar
Tourism Development Tbk yaitu 3,04%. Pada tahun 2017 perusahaan yang
memiliki cash ratio tertinggi adalah PT Roda Vivatex Thk yaitu 415,56%, dan

yang memiliki cash ratio terendah adalah PT Gowa Makassar Tourism
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Development Thk yaitu 3,01%. Pada tahun 2018 perusahaan yang memiliki cash
ratio tertinggi adalah PT Roda Vivatex Tbk yaitu 402,67%, dan yang memiliki
cash ratio terendah adalah PT Gowa Makassar Tourism Development Thk yaitu
5,05%. Pada tahun 2019 perusahaan yang memiliki cash ratio tertinggi adalah PT
Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk yaitu 297,58%, dan yang memiliki cash ratio
terendah adalah PT Duta Anggada Realty Thk yaitu 4,98%. Pada tahun 2020
perusahaan yang memiliki cash ratio tertinggi adalah PT Bekasi Fajar Industrial
Estate Tbk yaitu 308,90%, dan yang memiliki cash ratio terendah adalah PT Duta

Anggada Realty Tbk yaitu 4,95%.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan rata-rata cash ratio perusahaan
real estate dan property dari tahun 2016-2020, perusahaan yang memiliki rata-rata
cash ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan cash ratio perusahaan real estate
dan property pada tahun 2016 adalah PT Puradelta Lestari Thk, PT Duta Pertiwi
Tbk, PT Greenwood Sejahtera Tbk, PT Megapolitan Kentjana Tbk, PT Ristia
Bintang Mahkotasejati Thk, dan PT Roda Vivatex Tbk sedangkan 18 (delapan
belas) perusahaan lainnya pada tahun 2016 memiliki rata-rata cash ratio lebih
rendah dari rata-rata keseluruhan cash ratio perusahaan real estate dan property.
Perusahaan yang memiliki rata-rata cash ratio lebih tinggi dari rata-rata
keseluruhan cash ratio perusahaan real estate dan property pada tahun 2017
adalah PT Bumi Serpong Damai Tbk, PT Puradelta Lestari Thk, PT Duta Pertiwi
Tbk, PT Greenwood Sejahtera Tbk, PT Kawasan Industri Jahabeka Tbk, PT

Megapolitan Kentjana Thk, dan PT Roda Vivatex Tbk sedangkan 17 (tujuh belas)
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perusahaan lainnya pada tahun 2017 memiliki rata-rata cash ratio lebih rendah dari
rata-rata keseluruhan cash ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan
yang memiliki rata-rata cash ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan cash ratio
perusahaan real estate dan property pada tahun 2018 adalah PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Thk, PT Bumi Serpong Damai Tbk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT
Duta Pertiwi Tbk, PT Greenwood Sejahtera Tbk, PT Megapolitan Kentjana Thbk,
PT Pakuwon Jati Tbk, PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk dan PT Roda Vivatex
Tbk sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun 2018 memiliki rata-
rata cash ratio lebih rendah dari rata-rata keseluruhan cash ratio perusahaan real
estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata cash ratio lebih tinggi dari
rata-rata keseluruhan cash ratio perusahaan real estate dan property pada tahun
2019 adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk, PT Bumi Serpong Damai Thbk,
PT Duta Pertiwi Thk, PT Greenwood Sejahtera Tbk, PT Kawasan Industri
Jahabeka Thk, PT Megapolitan Kentjana Tbk, PT Pakuwon Jati Thk, PT Ristia
Bintang Mahkotasejati Tbk, dan PT Roda Vivatex Tbk sedangkan 15 (lima belas)
perusahaan lainnya pada tahun 2019 memiliki rata-rata cash ratio lebih rendah dari
rata-rata keseluruhan cash ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan
yang memiliki rata-rata cash ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan cash ratio
perusahaan real estate dan property pada tahun 2020 adalah PT Bekasi Fajar
Industrial Estate Thk, PT Bumi Serpong Damai Tbk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT
Duta Pertiwi Tbk, PT Greenwood Sejahtera Thk, PT Kawasan Industri Jahabeka
Tbk, PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk dan PT Roda Vivatex Tbk sedangkan

16 (enam belas) perusahaan lainnya pada tahun 2020 memiliki rata-rata cash ratio
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lebih rendah dari rata-rata keseluruhan cash ratio perusahaan real estate dan

property.

Perusahaan yang memiliki cash ratio tinggi tidak baik bagi perusahaan
tersebut karena dapat menunjukkan bahwa dalam perusahaan tersebut memiliki
banyak kas yang berlebihan tetapi perusahaan yang memiliki kas yang terlalu
sedikit juga tidak baik bagi perusahaan karena dianggap tidak memiliki
kemampuan untuk membayar pengeluaran perusahaan yang dibutuhkan secara
darurat maka dari itu manajemen dalam perusahaan harus lebih selektif dalam

mengolah aktiva perusahaan.

4.1.3.4 Analisis Cash Turnover Ratio (Rasio Perputaran Kas)

Cash turnover ratio (rasio perputaran kas) adalah rasio yang mengukur
bagaimana arus keluar dan masuk kas dalam suatu perusahaan semakin tinggi rasio
perputaran kas maka akan semakin baik bagi keberlangsungan perusahaan tersebut
karena perusahaan dianggap dapat mengunakan uang kas dengan baik. Menurut
Kasmir (2016) rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan
modal kerja untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Dimana besarnya
nilai cash turnover ratio dapat diukur dengan membagi keseluruhan penjualan
bersih perusahaan dengan rata-rata kas perusahaan. Variabel cash turnover ratio

(rasio perputaran kas) merupakan variabel independen sehingga diberi simbol X4.
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Tabel 4.5 Cash Turnover Ratio Pada Perusahaan Real Estate dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020

No. Nama Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 AVG
1 %( Agung Podomoro Land | ooq oo | 1973 | 15300 | 231,20 | 293.37 | 22636
2 | PT. Alam Sutera Realty Tok | 228,31 | 249,11 | 415,25 | 263,44 | 226,23 | 276,46
3 | PT. Bekasi Fajar Industrial 186,31 | 152,54 | 84,76 | 70,06 | 30,32 | 104,79

Estate Thk
4 | PT. Bumi Serpong Damai Tbk | 56,95 | 16,20 | 68,25 | 67,54 | 56,61 | 53,11
5 | PT. Ciputra Development Tbk | 97,17 | 90,18 | 112,12 | 101,36 | 152,97 | 110,76
6 | PT. Duta Anggada Realty Tbk | 332,18 | 287,11 | 259,11 | 225,84 | 358,07 | 292,46
7 | PT. Intiland Development Tbk | 240,45 | 156,31 | 107,37 | 89,10 | 101,50 | 138,94
8 | PT. Puradelta Lestari Tbk 130,73 | 81,30 | 7590 | 210,10 | 191,17 | 137,84
9 | PT. Duta Pertiwi Tbk 13441 | 88,15 | 8587 | 67.25 | 68,66 | 88,86
10 | PT. Gowa Makasar Tourism | 453 g5 | 89485 | 771,50 | 552,60 | 562,93 | 775.16

Development Thk

11 | PT. Perdana Gapuraprima Tbk | 368,00 | 230,77 | 373,70 | 443,96 | 426,84 | 368,65
12 | PT. Greenwood Sejahtera Tok | 50,56 | 36,80 | 16,74 | 13,32 | 13,62 | 26,20
13 | PT. Jaya Real Property Tbk 231,59 | 278,30 | 162,18 | 157,15 | 216,54 | 209,15

PT. Kawasan Industri

14| b e T 185,07 | 134,77 | 132,91 | 89,53 | 101,66 | 12878
15 | PT. Lippo Cikarang Tbk 11353 | 100,65 | 208,75 | 112,52 | 14513 | 136,11
16 | PT. Lippo Karawaci Tbk 168,66 | 157,81 | 232,94 | 136,94 | 189,87 | 177,24
17 | PT. Megapolitan Kentjana Tbk | 62,15 | 71,65 | 77,06 | 80,00 | 86,75 | 75,44
18 | PT. PP Property Tbk 107,55 | 80,14 | 76,18 | 108,58 | 129.47 | 100,38
19 | PT. Pakuwon Jati Tbk 149,02 | 115,23 | 102,97 | 92,50 | 137,76 | 119,49

PT. Ristia Bintang

20 | \rahkotaseiati Tok 10475 | 210,65 | 8346 | 4924 | 57,33 | 101,08

21 | PT. Roda Vivatex Tbk 8846 | 57,00 | 5937 | 82,04 | 10483 | 7852
PT. Pikko Land Development

22 | i 157,59 | 150,77 | 125,61 | 239,73 | 240,84 | 182,90
23 .ng Suryamas  Dutamakmur | »q6 g6 | 9g5.06 | 397,24 | 346,30 | 399,64 | 345,02
24 | PT. Summarecon Agung Tbhk 173,39 | 145,79 | 182,21 | 178,78 | 203,65 | 176,76

AVG 208,90 | 177,88 | 181,88 | 167,05 | 187,32

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa di tahun 2016 perusahaan
yang memiliki cash turnover ratio tertinggi adalah PT. Gowa Makasar Tourism
Development Thk yaitu 1167,89%, dan yang memiliki cash turnover ratio
terendah adalah PT Greenwood Sejahtera Thk yaitu 50,56%. Pada tahun 2017
perusahaan yang memiliki cash turnover ratio tertinggi adalah PT Gowa Makasar

Tourism Development Tbk yaitu 894,85%, dan yang memiliki cash turnover ratio
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terendah adalah PT Bumi Serpong Damai Tbk yaitu 16,20%. Pada tahun 2018
perusahaan yang memiliki cash turnover ratio tertinggi adalah PT Gowa Makasar
Tourism Development Tbk yaitu 771,50%, dan yang memiliki cash turnover ratio
terendah adalah PT Greenwood Sejahtera Thk yaitu 16,74%. Pada tahun 2019
perusahaan yang memiliki cash turnover ratio tertinggi adalah PT Gowa Makasar
Tourism Development Tbk yaitu 552,69%, dan yang memiliki cash turnover ratio
terendah adalah PT Greenwood Sejahtera Thk yaitu 13,32%. Pada tahun 2020
perusahaan yang memiliki cash turnover ratio tertinggi adalah PT Gowa Makasar
Tourism Development Tbk yaitu 562,93%, dan yang memiliki cash turnover ratio

terendah adalah PT Greenwood Sejahtera Tbk yaitu 13,62%.

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan rata-rata cash turnover ratio
perusahaan real estate dan property dari tahun 2016-2020, perusahaan yang
memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan cash
turnover ratio perusahaan real estate dan property pada tahun 2016 adalah PT
Agung Podomoro Land Thk, PT Alam Sutera Realty Tbk, PT Duta Anggada
Realty Tbk, PT Intiland Development Tbk, PT Gowa Makasar Tourism
Development Tbk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT Jaya Real Property Thk, dan
PT Suryamas Dutamakmur Thk sedangkan 16 (enam belas) perusahaan lainnya
pada tahun 2016 memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih rendah dari rata-rata
keseluruhan cash turnover ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan
yang memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan

cash turnover ratio perusahaan real estate dan property pada tahun 2017 adalah
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PT Agung Podomoro Land Thk, PT Alam Sutera Realty Thk, PT Duta Anggada
Realty Tbk, PT Gowa Makasar Tourism Development Tbk, PT Perdana
Gapuraprima Tbk, PT Jaya Real Property Tbk, PT Ristia Bintang Mahkotasejati
dan PT Suryamas Dutamakmur Tbk sedangkan 16 (enam belas) perusahaan
lainnya pada tahun 2017 memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih rendah dari
rata-rata keseluruhan cash turnover ratio perusahaan real estate dan property.
Perusahaan yang memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih tinggi dari rata-rata
keseluruhan cash turnover ratio perusahaan real estate dan property pada tahun
2018 adalah PT Alam Sutera Realty Thk, PT Duta Anggada Realty Thk, PT Gowa
Makasar Tourism Development Tbk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT Lippo
Cikarang Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Suryamas Dutamakmur Tbk, dan PT
Summarecon Agung Tbk sedangkan 16 (enam belas) perusahaan lainnya pada
tahun 2018 memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih rendah dari rata-rata
keseluruhan cash turnover ratio perusahaan real estate dan property. Perusahaan
yang memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan
cash turnover ratio perusahaan real estate dan property pada tahun 2019 adalah
PT Agung Podomoro Land Thk, PT Alam Sutera Realty Tbk, PT Duta Anggada
Realty Thk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT Gowa Makassar Tourism Development
Tbk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT Pikko Land Development Tbk, PT
Suryamas Dutamakmur Tbk, dan PT Summarecon Agung Tbk sedangkan 15 (lima
belas) perusahaan lainnya pada tahun 2019 memiliki rata-rata cash turnover ratio
lebih rendah dari rata-rata keseluruhan cash turnover ratio perusahaan real estate

dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih tinggi
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dari rata-rata keseluruhan cash turnover ratio perusahaan real estate dan property
pada tahun 2020 adalah PT Agung Podomoro Land Thk, PT Alam Sutera Realty
Tbk, PT Duta Anggada Realty Thk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT Gowa Makasar
Tourism Development Tbk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT Jaya Real Property
Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Pikko Land Development Tbk, PT Suryamas
Dutamakmur Tbk, dan PT Summarecon Agung Tbk sedangkan 13 (tiga belas)
perusahaan lainnya pada tahun 2020 memiliki rata-rata cash turnover ratio lebih
rendah dari rata-rata keseluruhan cash turnover ratio perusahaan real estate dan

property.

Perusahaan yang memiliki cash turnover ratio tinggi dianggap baik bagi
perusahaan tersebut karena dapat menunjukkan bahwa dalam perusahaan tersebut
memiliki perputaran kas yang lancar tetapi perusahaan yang memiliki perputaran
kas yang terlalu tinggi akan membuat perusahaan dinilai kurang efektif dalam
penggunaan uang kas maka dari itu manajemen dalam perusahaan harus lebih

selektif dalam mengolah aktiva perusahaan.

4.1.3.5 Perkembangan Return On Asset Ratio (ROA)

Return on asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kekuatan perusahaan dalam menghasilkan laba dan untuk mengetahui seberapa
berpengaruhnya aset suatu perusahaan untuk menciptakan laba dalam perusahaan
tersebut. Menurut Hery (2016) return on asset merupakan rasio yang menunjukkan

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dimana besarnya
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nilai return on asset di dapat dari membagi keseluruhan laba bersih terhadap

keseluruhan total aset perusahaan.

Tabel 4.6 Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Real Estate dan Property
Yang Terdapat Di BEI Periode 2016-2020

No. Nama Perusahaan 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020 | AVG
1 | PT. Agung Podomoro Land Thk 3,65 6,53 | 0,69 0,41 0,59 2,37
2 | PT. Alam Sutera Realty Tbhk 2,52 6,68 | 4,64 4,62 -4,88 2.71
3 _IT_'kI)'I.(Bekaﬂ Fajar Industrial Estate 9,28 845 | 671 5,94 183 571
4 | PT. Bumi Serpong Damai Thk 5,28 11,24 | 3,26 5,74 0,79 5,26
5 | PT. Ciputra Development Thk 4,02 3,04 | 3,79 3,54 3,49 3,57
6 | PT. Duta Anggada Realty Thk 3,16 0,47 | 0,19 -3,7 -6,01 -5,89
7 | PT. Intiland Development Thk 2,51 2,07 | 1,36 2,95 0,43 1,86
8 | PT. Puradelta Lestari Thk 9,70 8,79 | 6,61 17,53 19,97 | 12,52
9 | PT. Duta Pertiwi Thk 8,67 6,13 | 8,91 9,35 4,64 7,54
10 PT. Gowa Makasar Tourism 7,07 549 | 4,90 633 10,73 0.4

Development Thk

11 | PT. Perdana Gapuraprima Thk 2,99 248 | 3,28 3,23 2,01 2,79
12 | PT. Greenwood Sejahtera Thk 3,01 261 | 281 1,66 -0,75 9,34
13 | PT. Jaya Real Property Thk 1199 | 11,79 | 30,16 | 30,63 8,82 18,67
14 ?:)’I.(Kawasan Industri Jahabeka 3,07 132 | 056 115 0,37 147
15 | PT. Lippo Cikarang Thk 9,54 2,97 | 21,97 3,14 -37,51 | 0,11
16 | PT. Lippo Karawaci Thk 2,69 1,50 | 3,38 -3,74 -18,58 | -14,75
17 | PT. Metropolitan Kentjana Thk 18,13 | 17,48 | 14,53 8,44 3,03 12,32
18 | PT. PP Property Thk 4,13 3,65 | 3,02 1,84 0,57 2,64
19 | PT. Pakuwon Jati Thk 8,61 8,66 | 11,29 | 12,41 4,22 9,03
20 ?EI.(Rlstla Bintang Mahkotasejati 4,00 6.63 | 0,60 293 597 567
21 | PT. Roda Vivatex Thk 12,37 | 10,82 | 10,58 8,32 7,94 10,00
22 | PT. Pikko Land Development Thk 1,78 1,14 | 0,002 | -7,05 -4,26 -8,38
23 | PT. Suryamas Dutamakmur Thk 0,65 0,62 | 2,70 2,28 0,58 1,36
24 | PT. Summarecon Agung Thk 2,90 2,45 | 2,96 2,50 0,98 2,35

AVG 5,60 554 | 6,20 4,24 1,33

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa di tahun 2016 perusahaan
yang memiliki return on asset tertinggi adalah PT Metropolitan Kentjana Tbk
yaitu 18,13%, dan yang memiliki return on asset terendah adalah PT Ristia
Bintang Mahkotasejati Tbk yaitu -4,00%. Pada tahun 2017 perusahaan yang

memiliki return on asset tertinggi adalah PT Metropolitan Kentjana Tbk yaitu
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17,48%, dan yang memiliki return on asset terendah adalah PT Duta Anggada
Realty Tbk yaitu 0,47%. Pada tahun 2018 perusahaan yang memiliki return on
asset tertinggi adalah PT Jaya Real Property Tbk yaitu 30,16%, dan yang memiliki
return on asset terendah adalah PT Pikko Land Development Tbk 0,002%. Pada
tahun 2019 perusahaan yang memiliki return on asset tertinggi adalah PT Jaya
Real Property Tbk yaitu 30,63%, dan yang memiliki return on asset terendah
adalah PT Pikko Land Development Tbk vyaitu -7,05%. Pada tahun 2020
perusahaan yang memiliki return on asset tertinggi adalah PT Puradelta Lestari
Tbk yaitu 19,97%, dan yang memiliki return on asset terendah adalah PT Lippo

Cikarang Tbk yaitu -37,51%.

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat rata-rata return on asset perusahaan
real estate dan property dari tahun 2016-2020, perusahaan yang memiliki rata-rata
return on asset lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan return on asset perusahaan
real estate dan property pada tahun 2016 adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate
Tbk, PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Thk, PT Gowa Makasar Tourism
Development Thk, PT Jaya Real Property Tbk, PT Lippo Cikarang Tbk, PT
Metropolitan Kentjana Tbk, PT Pakuwon Jati Tbk, dan PT Roda Vivatex Thk
sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun 2016 memiliki rata-rata
return on asset lebih rendah dari rata-rata keseluruhan return on asset perusahaan
real estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata return on asset lebih
tinggi dari rata-rata keseluruhan return on asset perusahaan real estate dan

property pada tahun 2017 adalah PT Agung Podomoro Land Thk, PT Alam Sutera
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Realty Tbk, PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk, PT Bumi Serpong Damai Thk,
PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Thk, PT Jaya Real Property Tbk, PT
Metropolitan Kentjana Tbk, PT Pakuwon Jati Tbk, PT Ristia Bintang
Mahkotasejati Thk, dan PT Roda Vivatex Tbk sedangkan 13 (tiga belas)
perusahaan lainnya pada tahun 2017 memiliki rata-rata return on asset lebih
rendah dari rata-rata keseluruhan return on asset perusahaan real estate dan
property. Perusahaan yang memiliki rata-rata return on asset lebih tinggi dari rata-
rata keseluruhan return on asset perusahaan real estate dan property pada tahun
2018 adalah PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk, PT Bumi Serpong Damai Thk,
PT Puradelta Lestari Tbk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT Jaya Real Property Tbk, PT
Lippo Cikarang Tbk, PT Metropolitan Kentjana Tbk, PT Pakuwon Jati Tbk, dan
PT Roda Vivatex Tbk sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun
2018 memiliki rata-rata return on asset lebih rendah dari rata-rata keseluruhan
return on asset perusahaan real estate dan property. Perusahaan yang memiliki
rata-rata return on asset lebih tinggi dari rata-rata keseluruhan return on asset
perusahaan real estate dan property pada tahun 2019 adalah PT Alam Sutera
Realty Tbk, PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk, PT Bumi Serpong Damai Thbk,
PT Puradelta Lestari Thk, PT Duta Pertiwi Tbk, PT Jaya Real Property Tbk, PT
Metropolitan Kentjana Tbk, PT Pakuwon Jati Tbk, dan PT Roda Vivatex Thk
sedangkan 15 (lima belas) perusahaan lainnya pada tahun 2019 memiliki rata-rata
return on asset lebih rendah dari rata-rata keseluruhan return on asset perusahaan
real estate dan property. Perusahaan yang memiliki rata-rata return on asset lebih

tinggi dari rata-rata keseluruhan return on asset perusahaan real estate dan
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property pada tahun 2020 adalah PT Ciputra Development Thk, PT Puradelta
Lestari Thk, PT Duta Pertiwi Thk, PT Perdana Gapuraprima Tbk, PT Jaya Real
Property Tbk, PT Metropolitan Kentjana Tbk, PT Pakuwon Jati Thk, dan PT Roda
Vivatex Tbk sedangkan 16 (enam belas) perusahaan lainnya pada tahun 2020
memiliki rata-rata return on asset lebih rendah dari rata-rata keseluruhan return on

asset perusahaan real estate dan property.

4.1.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan agar mempermudah dalam penyampaian
informasi sehingga informasi tersebut dapat diterima dan dipahami. Hasil uji statistik

deskriptif biasanya berupa mean, median, modus dan lain sebagainya.

Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 120 17,85 1.606,61| 330,0005 280,15679
Quick Ratio 120 12,19 638,66 157,4170 140,07216
Cash Ratio 120 3,01 455,48 79,4879 93,53342
Cash Turnover Ratio 120 13,32 1.093,86 184,6103 162,58690
Return On Asset 120 -37,51 30,63 4,0531 7,72285
Valid N (listwise) 120

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 16 (Data diolah penulis, 2021)
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4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.1.5.1 Hasil Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah
pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel
tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami
penurunan. Pada prinsipnya uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat

penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika titik-titik atau data berada di dekat atau mengikuti garis diagonalnya maka
dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2) Sementara itu jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak mengikuti garis
diagonal maka hal ini menunjukkan bahwa nilai residual tidak berdistribusi
normal (Ghozali, 2016)

Dari grafik probability plot dapat dilihat bahwa titik-titik plot yang terdapat
pada gambar selalu mengikuti dan mendekat pada garis. Hal ini berarti sebagaimana
dasar pengambilan keputusan bahwa jika titik-titik berada didekat atau mengikuti
garis diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal
dan model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen berdasarkan

masukan dari variabel independen.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Asset
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi ini

cenderung normal.
4.1.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen dengan variabel dependen. Efek dari multikolinearitas ini adalah
menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standard error

besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal
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ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel independen yang

dipengaruhi dengan variabel dependen.

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model

regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF).

Nilai tolerance mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih rendah sama

dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF= 1/tolerance dan menunjukkan terdapat

kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai tolerance

0,10 atau nilai VIF diatas angka 10.

Coefficients?

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 4.495 1.619 2.776 .006
Current Ratio -.008 .004 -.302| -2.289 124 456 2.193
Quick Ratio .002 .008 .039 .273 .786 .380 2.630
Cash Ratio .028 .011 .344( 2.490 .014 416 2.406
Cash Turnover

) -.002 .005 -.034] -.339 .735 .806 1.241

Ratio

a. Dependent Variable: Return On

Asset

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 16 (Data diolah penulis, 2021)
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Keempat variabel independen yaitu current ratio, quick ratio, cash ratio dan
cash turnover ratio memiliki nilai tolerance masing-masing 0,456, 0,380, 0,416,
dan 0,806 yang artinya lebih besar dari 0,10 sehingga tidak terdapat
multikolinearitas dan keempat variabel tersebut juga memiliki nilai VIF masing-
masing 2,193, 2,630, 2,406 dan 1,241 yang artinya kurang dari 10 sehingga dari segi
nilai VIF juga tidak terdapat multikolinearitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel independen dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas.

4.1.5.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi
terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Apabila varian berbeda disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier
berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel
terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat
pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu vy,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian

yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas (Scaterplot)

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Asset
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Gambar 4.2 memperlihatkan titik-titik yang menyebar secara acak serta tidak
membentuk pola yang jelas atau teratur, dan juga tersebar baik diatas maupun di
bawah angka nol, berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

4.1.5.4 Hasil Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji  apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Salah satu metode untuk menguji autokorelasi ini adalah metode
Durbin-Watson. Pengambilan keputusan pada pengujian Durbin-Watson adalah

sebagai berikut:

a. 0<DWox<dL, artinya ada autokorelasi
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b. dL < DW <dU, artinya tidak ada kesimpulan

C. 4-dL <DW < 4-dU, artinya ada autokorelasi

d. (4-dU) <DW< (4-dL), artinya tidak ada kesimpulan

e. dU< DW < (4-dU), artinya tidak ada autokorelasi

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 2932 .086 .054 7,51218 1.415

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover Ratio, Current Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio

b. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 16 (data diolah
penulis,2021)

Pada tabel 4.9 diatas diketahui bahwa hasil dari pengujian autokorelasi

menggunakan Durbin-Watson Test adalah sebesar 1,415. Nilai dU pada df 1 adalah

sebesar 1,771 serta nilai 4-dU adalah sebesar 2,229 dan nilai dL 1,633. Sehingga dalam

penelitian ini tidak terdapat autokorelasi berdasarkan pengambilan keputusan

0<DW-<dL yaitu 0<1,415<1,633.
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4.1.6 Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Menurut Sudaryono (2014) salah satu yang khas dari analisis regresi adalah
persamaan yang dihasilkannya. Persamaan tersebut digunakan untuk memprediksi

atau meramal seberapa jauh satu atau beberapaa variabel bebas (independen).

Analisis regresi merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel terikat
berdasarkan nilai-nilai variabel bebas dan kemungkinan mencari kesalahan dan
bebas baik secara parsial maupun secara simultan. Jadi, analisis regresi adalah
analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat baik secara parsial maupun secara simultan pada

penelitian ini.

Ghozali (2016) mengatakan analisis regresi linier berganda dalam penelitian
ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh beberapa variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (). Persamaan analisis regresi berganda dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+biXi+boXo+bsXzs+bsXs +€

Dimana:
Y : Return on asset
a : Konstanta yaitu besar nilai Y jika X =0

bi-bs : Koefisien arah regresi yang menyatakan perubahan

x1 : Rasio lancar atau current ratio



X2 : Rasio cepat atau quick ratio

X3 : Rasio kas atau cash ratio

x4 : Rasio perputaran kas atau cash turnover ratio
e : Standar error

Tabel 4.10 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.495 1.619 2.776 .006
Current Ratio -.008 .004 -.302 -2.289 124
Quick Ratio .002 .008 .039 273 .786
Cash Ratio .028 011 .344 2.490 .014
Cash Turnover Ratio -.002 .005 -.034 -.339 .735

Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16

Berdasarkan tabel di atas hasil persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut.

Y= 4,495 + (-0,008) x1 + (0,002) x2 + (0,028) X3 + (-0,002) x4 +

Berdasarkan persamaan yang telah didapat diatas dapat ditarik kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Jika segala hal dalam variabel independen dianggap O (nol) maka nilai
return on asset () adalah sebesar 4,495

. Jika terjadi terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel x1 yaitu
current ratio sebesar 1 maka akan terjadi kenaikan atau penurunan return
on asset (Y) sebesar -0.008

Jika terjadi terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel x2 yaitu
quick ratio sebesar 1 maka akan terjadi kenaikan atau penurunan return
on asset (Y) sebesar 0,002.

. Jika terjadi terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel x3 yaitu cash
ratio sebesar 1 maka akan terjadi kenaikan atau penurunan return on asset
(YY) sebesar 0,028.

Jika terjadi terjadi peningkatan atau penurunan pada variabel x4 yaitu cash
turnover ratio sebesar 1 maka akan terjadi kenaikan atau penurunan return

on asset (Y) sebesar -0,002.

4.1.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat) atau disimbolkan dengan “R2”

yang bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas atau

variabel independen (x) terhadap variabel terikat atau variabel dependen (y), atau

dengan kata lain, nilai koefisien determinasi atau R Square ini berguna untuk

memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel

X secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y.

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

.2932

.086

.054

7,51218

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover Ratio, Current Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio

b. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 16 (Data diolah penulis, 2021)

Hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (dilihat

dari R Square) sebesar 0,086 hal ini berarti 8,6% varians nilai return on asset (ROA)

ditentukan oleh variabel independen yaitu current ratio, quick ratio, cash ratio dan

cash turnover ratio sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.1.8 Hasil Uji Parsial (T)

Menurut Ghozali (2016) uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05.

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak

signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.
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b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan).
Ini berarti variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

Tabel 4.12 Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.495 1.619 2.776 .006
Current Ratio -.008 .004 -302 -2.289 124
Quick Ratio .002 .008 .039 273 786
Cash Ratio 028 011 344 2.490 014
Cash Turnover Ratio -.002 .005 -.034 -.339 .735

Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a.

Pengujian hipotesis pengaruh current ratio terhadap return on asset (ROA).

Ttaber dihitung dari T = Alpha 5% df(n) — k = df(n) adalah jumlah data yang diteliti
dan (k) adalah jumlah variabel independen yang diteliti, berarti dalam penelitian
ini 120 — 4 =116, jadi Ttape Sebesar 1,658. Hasil pengujian diperoleh nilai Thitung
= -2,289 yang artinya lebih kecil dari Twbe = 1,658 dan nilai signifikan variabel

current ratio sebesar 0,124 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa variabel current ratio berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap return on asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H1
ditolak yang berarti current ratio tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA).

Pengujian hipotesis pengaruh quick ratio terhadap return on asset (ROA).
Traberdihitung dari T = Alpha 5% df(n) — k = df(n) adalah jumlah data yang diteliti
dan (k) adalah jumlah variabel independen yang diteliti, berarti dalam penelitian
ini 120 — 4 = 116, jadi Ttabel Sebesar 1,658. Hasil pengujian diperoleh nilai Thitung
= 0,273 yang artinya lebih kecil dari Ttwner = 1,658 dan nilai signifikan variabel
quick ratio sebesar 0,786 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel quick ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
return on asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 ditolak yang berarti
quick ratio tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on
asset (ROA).

Pengujian hipotesis pengaruh cash ratio terhadap return on asset (ROA).

Ttaber dihitung dari T = Alpha 5% df(n) — k = df(n) adalah jumlah data yang diteliti
dan (k) adalah jumlah variabel independen yang diteliti, berarti dalam penelitian
ini 120 — 4 =116, jadi Ttabe Sebesar 1,658. Hasil pengujian diperoleh nilai Thitung
= 2,490 yang artinya lebih besar dari Twanel = 1,658 dan nilai signifikan variabel
cash ratio sebesar 0,014 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel cash ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on
asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima yang berarti cash ratio

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA).
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d. Pengujian hipotesis pengaruh cash turnover ratio terhadap return on asset
(ROA).
Traberdihitung dari T = Alpha 5% df(n) — k = df(n) adalah jumlah data yang diteliti
dan (k) adalah jumlah variabel independen yang diteliti, berarti dalam penelitian
ini 120 — 4 = 116, jadi Ttabel Sebesar 1,658. Hasil pengujian diperoleh nilai Thitung
=-0,399 yang artinya lebih kecil dari Ttabel = 1,658 dan nilai signifikan variabel
cash turnover ratio sebesar 0,735 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel cash turnover ratio berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap return on asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H4
ditolak yang berarti cash turnover ratio tidak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap return on asset (ROA).

4.1.9 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2016) pada dasarnya uji statistik F menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan
nilai F hitung dengan nilai F tabel dan melihat nilai signifikan < 0,05 dengan cara

sebagai berikut:

a. Bila Fniung > Fraver atau signifikan < nilai alpha (Sig < 0,05), maka model
penelitian dapat digunakan.

b. Bila Fnitung < Fravel atau signifikan > nilai alpha (Sig > 0,05), maka model
penelitian tidak dapat digunakan.

Tabel 4.13 Hasil Uji F
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ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 607.664 4 151.916 2.692 .0349
Residual 6489.776 115 56.433
Total 7097.440 119

a. Predictors: (Constant), Cash Turnover Ratio, Current Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio

b. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 16 (Data diolah penulis, 2021)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
nilai Fritung Sebesar 2,692 sedangkan nilai Franer 2,450 dan nilai signifikan 0,043
sedangkan alpha 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan Fhitung 2,692 > Fiapel
2,450 atau signifikan 0,034 < nilai alpha 0,05. Sehingga hal ini berarti H5 diterima
yang berarti secara simultan current ratio, quick ratio, cash ratio dan cash turnover

ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear

berganda dapat disimpulkan bahwa:

4.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset (ROA)
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Menurut Kasmir (2016) rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Bagi perusahaan rasio lancar yang tinggi bisa dikatakan dikarenakan
penggunaan kas dan aset jangka pendek yang tidak efisien tetapi tidak hanya itu rasio
lancar yang tinggi juga bisa menunjukkan perusahaan likuiditas. Nilai current ratio
yang terlalu tinggi akan membuat dampak yang kurang baik yaitu akan menunjukkan
kelebihan modal kerja yang tersedia dari yang dibutuhkan oleh perusahaan dan akan
membuat perusahaan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan karena semakin

tinggi current ratio maka akan semakin rendah return on asset.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afrinda (2013) pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2006-2012. Menyatakan bahwa
current ratio tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. Hal ini
dikarenakan perusahaan menempatkan dana aktiva lancar yang tinggi, dana yang
terlalu tinggi pada aktiva lancar baik bagi likuiditas perusahaan tetapi memiliki dampak
yang buruk bagi kesempatan perusahaan dalam hal memperoleh laba. Tetapi hasil
penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hantono (2015)
pada industri tekstil yang terdaftar pada BEI periode 2003-2007 menyatakan current
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini
dikarenakan pada perusahaan tekstil membutuhkan current ratio yang tinggi agar
kreditor memiliki kepercayaan kepada perusahaan, yang nantinya berguna untuk

menjaga kestabilan perusahaan.
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Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini ditemukan hasil
penelitian mengenai pengaruh current ratio terhadap return on asset pada perusahaan
Real Estate dan Property yang terdapat di Bursa Efek Indonesia adalah nilai Thitung =
-2,289 yang artinya lebih kecil dari Ttabel = 1,658 dan nilai signifikan variabel current
ratio sebesar 0,124 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel current ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on
asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 ditolak yang berarti current ratio
tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA). Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan current ratio rendah biasanya
dianggap mengalami masalah likuidasi, sebaliknya current ratio tinggi menunjukkan
banyaknya dana yang menganggur pada akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan
(Sawir, 2012) dan hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Afrinda (2013) menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh
terhadap return on asset tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Hantono (2015) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan

terhadap return on asset.

4.2.2 Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2016) rasio cepat atau quick ratio merupakan rasio uji cepat
yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Tingkat rasio modal

kerja yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
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jangka pendeknya semakin tinggi, hal ini selaras dengan meningkatnya kepercayaan

investor kepada perusahaan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afrinda (2013) pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2006-2012. Menyatakan bahwa
quick ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. Tetapi hasil
penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fadilah, Ghani, &
Amaniyah (2017) menyatakan quick ratio tidak memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap return on asset.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini ditemukan hasil
penelitian mengenai pengaruh quick ratio terhadap return on asset pada perusahaan
Real Estate dan Property yang terdapat di Bursa Efek Indonesia adalah nilai Thitung =
-0,273 yang artinya lebih kecil dari Twber = 1,658 dan nilai signifikan variabel quick
ratio sebesar 0,786 yang artinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel quick ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 ditolak yang berarti quick ratio tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA). Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan dari segi profitabilitas bilamana
quick ratio meningkat maka return on asset akan menurun (Syamsuddin, 2011) dan
hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fadilah, Ghani, & Amaniyah (2017) menyatakan quick ratio tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap return on asset tetapi tidak sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Afrinda (2013) yang menyatakan bahwa quick ratio memiliki
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pengaruh signifikan positif terhadap return on asset. Hal ini dikarenakan jika tingkat
likuiditas terlalu tinggi tidak baik bagi perusahaan dalam meningkatkan laba tetapi
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas terlalu rendah juga akan tidak baik

dimata investor karena dianggap tidak kredibilitas.

4.2.3 Pengaruh Cash Ratio Terhadap Return On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2016) rasio kas adalah alat yang dipergunakan untuk
mengukur sampai seberapa besar uang kas yang tersedia untuk digunakan membayar
hutang. Rasio kas yang tinggi mengakibatkan kas menganggur yang tinggi, hal
tersebut sangat tidak baik terhadap perusahaan dan nantinya akan membuat
profitabilitas perusahaan rendah. Meningkatnya cash ratio mengakibatkan
menurunnya pendapatan dan laba, tetapi jika cash ratio meningkat dengan wajar
maka akan sangat baik bagi perusahaan karena akan membuat perusahaan aman dari

likuidasi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Afrinda (2013) terhadap perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar pada BEI menyatakan bahwa cash ratio tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. Hal ini dikarenakan cash
ratio yang sangat tinggi akan menurunkan profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian
tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Octavianty
& Rachamalia (2013) pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI periode 2008-

2012 menyatakan bahwa cash ratio berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hal
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ini dikarenakan cash ratio yang tinggi akan menurunkan profitabilitas perusahaan

tetapi jika cash ratio meningkat dengan wajar akan baik bagi perusahaan.

Hasil penelitian yang ditemukan mengenai pengaruh cash ratio terhadap return
on asset pada perusahaan Real Estate dan Property yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia adalah nilai Thiung = 2,490 yang artinya lebih besar dari Ttaber = 1,658 dan
nilai signifikan variabel cash ratio sebesar 0,014 yang artinya lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel cash ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima yang
berarti cash ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset
(ROA). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan semakin rendahnya
nilai cash ratio maka akan mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi
kewajibannya akan dikenai beban tambahan atas kewajibannya maka cash ratio harus
dimiliki perusahaan sesuai dengan kebutuhan dengan kata lain harus tinggi dan tidak
baik jika rendah (Riyanto, 2015) dan hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Octavianty & Rachmalia (2013) yang
menyatakan cash ratio berpengaruh positif terhadap return on asset tetapi tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrinda (2013) menyatakan bahwa

cash ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap return on asset.
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4.2.4 Pengaruh Cash Turnover Ratio Terhadap Return On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2016) rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Semakin
tinggi tingkat perputaran kas akan semakin baik, hal ini menggambarkan kecepatan

kembalinya kas yang telah ditanamkan dalam modal kerja.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Widiyanti & Bakar (2014) terhadap
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI menyatakan cash turnover

ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset.

Hasil penelitian yang ditemukan mengenai pengaruh cash turnover ratio
terhadap return on asset pada perusahaan Real Estate dan Property yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia adalah nilai Thitung = -0,399 lebih kecil dari Ttanel = 1,660 dan
nilai signifikan variabel cash turnover ratio sebesar 0,735 lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel cash turnover ratio berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap return on asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H4 ditolak
yang berarti cash turnover ratio tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang
menyatakan semakin tinggi cash turnover ratio akan semakin baik karena semakin
tinggi efisiensi penggunaan kasnya (Riyanto, 2015) dan juga tidak sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widiyanti & Bakar (2014) yang menyatakan

bahwa cash turnover ratio berpengaruh signifikan terhadap return on asset.
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Hal ini dikarenakan cash turnover ratio yang tinggi akan berpengaruh terhadap
return on asset hal ini dikarenakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat
ketersediaan kas yang akan digunakan untuk membayar tagihan utang atau hal

lainnya yang berhubungan dengan penjualan.

4.2.5 Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio dan Cash Turnover Ratio

Terhadap Return On Asset

Menurut Sujarweni (2017) return on assets (ROA) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih. Jika return on asset suatu

perusahaan tinggi maka suatu perusahaan dinyatakan mampu untuk bertahan.

Return on asset merupakan hasil profitabilitas yang didapat dari total aset
dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva, return on asset
digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam hal

mengelola aktiva baik dari modal sendiri maupun modal yang di dapat dari pinjaman.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afrinda (2013) pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI menyatakan bahwa secara simultan
rasio modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. Hal ini
dikarenakan rasio modal kerja memiliki pengaruh untuk manajemen menunjukkan

bagaimana kondisi perusahaan kepada principal.

Hasil penelitian yang ditemukan mengenai pengaruh current ratio, quick

ratio, cash ratio dan cash turnover ratio terhadap return on asset pada perusahaan
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Real Estate dan Property yang terdapat di Bursa Efek Indonesia adalah nilai Fhitung
sebesar 2,692 sedangkan nilai Fpel 2,450 dan nilai signifikan 0,034 sedangkan alpha
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan Fhitung 2,692 > Fanel 2,450 atau signifikan
0,034 < nilai alpha 0,05. Sehingga hal ini berarti H5 diterima yang berarti secara
simultan current ratio, quick ratio, cash ratio dan cash turnover ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afrinda (2013) yaitu current
ratio, quick ratio, cash ratio dan cash turnover ratio secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terahadap return on asset (ROA)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, quick

ratio, cash ratio dan cash turnover ratio terhadap return on asset (ROA) pada

perusahaan real estate dan property di BEI periode 2016-2020. Berdasarkan data

yang telah terkumpul dan pengujian yang telah dilakukan terhadap penelitian ini,

maka dapat disimpulkan:

1.

Current ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA). Hal ini berdasarkan hasil pengujian nilai Thitung
= -2,289 yang memiliki nilai lebih kecil dari Twber = 1,658 dan nilai signifikan
variabel current ratio sebesar 0,124 yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05.
Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel current ratio berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa H1 ditolak yang berarti current ratio tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA).

Quick ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA). Hal ini berdasarkan hasil pengujian nilai Thitung
= -0,273 yang memiliki nilai lebih kecil dari Ttaber = 1,658 dan nilai signifikan
variabel quick ratio sebesar 0,786 yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel quick ratio berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap return on asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H2

113
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ditolak yang berarti quick ratio tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA).

Cash ratio secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
return on asset (ROA). Hal ini berdasarkan hasil pengujian nilai Thitung = 2,490
yang memiliki nilai lebih besar dari Ttber = 1,658 dan nilai signifikan variabel
cash ratio sebesar 0,014 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel cash ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima yang
berarti cash ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on
asset (ROA).

Cash turnover ratio secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return on asset (ROA). Hal ini berdasarkan hasil pengujian nilai Thitung
= -0,399 yang memiliki nilai lebih kecil dari Ttwber = 1,660 dan nilai signifikan
variabel cash turnover ratio sebesar 0,735 yang memiliki nilai lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel cash turnover ratio berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa H4 ditolak yang berarti cash turnover ratio tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA).

Current ratio, quick ratio, cash ratio dan cash turnover ratio secara simultan
berpengaruh terhadap return on asset (ROA). Hal ini berdasarkan nilai Fhitung
2,692 > Fapel 2,450 atau signifikan 0,034 < nilai alpha 0,05. Sehingga hal ini

berarti H5 diterima yang berarti secara simultan current ratio, quick ratio, cash
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ratio dan cash turnover ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return

on asset (ROA).

5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan di masa yang akan datang

dapat menyajikan penelitian yang lebih baik lagi dengan adanya beberapa saran

diantaranya:

a.

Bagi peneliti selanjutnya agar:

1) Menambah variabel-variabel independen yang baru terhadap variabel
dependen pada penelitian ini.

2) Menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti deskriptif agar dapat
lebih menggambarkan hasil penelitian.

3) Menggunakan sampel yang lebih banyak dari penelitian ini serta
menggunakan metode pengamatan yang lebih panjang daripada penelitian ini.

Bagi perusahaan diharapkan di masa mendatang lebih memperbaiki manajemen

pengelolaan di perusahaan tersebut agar dapat memperoleh keuntungan yang

lebih baik lagi.

Bagi pembaca diharapkan lebih tertarik untuk membaca dan melakukan

penelitian yang lebih baik lagi
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